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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No.
158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan

Tranliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai

berikut :
Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama Simbol Nama (Bunyi)
(Bunyi)
\ Alif Tidak Tidak
dilambangka dilambangkan
n

<@ Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es dengan titik
di atas

z Ja J Je

z Ha H Ha dengan titik

di bawah

z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik
di atas

D Ra R Er

) Zai Z Zet

s Sin S Es




o Syin Sy Es dan Ye
U= Sad S Es dengan titik
di bawah
o= Dad d De dengan titik
di bawah
L Ta T Te dengan titik
di bawah
L Za z Zet dengan titik
di bawah
& ‘Ain ‘ Apostrof
terbalik
¢ Ga G Ge
_ Fa F Ef
3 Qof Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
3 Waw wW We
° Ham H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (°).

2. Vokal

VVokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, maka transliterasi adalah sebagai berikut :




Aksara Arab Aksara Latin
Nama (Bunyi) Simbol Nama
Simbol .

(Bunyi)

) Fathah A A

\

Kasrah I I

!

) Dhammah U U

|

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

yang meliputi :
Aksara Arab Aksara Latin
Nama Simbol Nama
Simbol (Bunyi) (Bunyi)
fathah dan ya Al adani
s
kasrah dan Au adanu
’ waw
Contoh :
NEYS : kaifa bukan kayfa
Jdsa - haula bukan hawla
c. Maddah

Maddah atau Vokal Panjang yang lambangnya berupa harkat guruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
\ Fathah dan A A dan garis
- alif atau ya diatas
s- Kasrah dan ya I I dan garis
diatas
s Dammah dan U U dan garis
5 wau diatas
Contoh:
Qala: J&
Rama:

a. Ta Marbutuh

Transliterasi untuk tamarbutah ada tiga:

1) Ta marbutah, Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatah, kasrah

dan dammah, transliterasinya (t).

2) Ta marbutahmati, Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun,
transliterasinya (h).
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

rau ahal-afal-rau atulafal ; _ 54 &

al-Madinahal-munawwarah : z s sell — mirdll

al ah ; sl

b. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.




Contoh:

rabbana DG
nazzala D
al-birr ol
al-hajj el
mu’ima Ll

c. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1)  Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

d. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

e. Penulis kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), maupun
huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.



ABSTRAK

Nabillah Putri, 1901020011. “Pengaruh Metode Amtsal Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta
YWKA Medan”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode amtsal
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
Xl jurusan TKJ di SMK Swasta YWKA Medan. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-TKJ |
dan siswa kelas XI-TKJ Il yang digunakan sebanyak 39 sampel. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes, dan
dokumentasi. Hasil uji T secara parsial menunjukkan bahwa Metode Amtsal
terhadap variabel Hasil Belajar adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan thiwng 35,414 >
0,361 artinya Metode Amtsal berpengaruh signifikan terhadap variabel Hasil
Belajar. Serta hasil dari uji F (Uji Simultan) menunjukkan bahwa Ha diterima da

Ho sitolak, yang artinya metode amtsal berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci : Metode Amtsal, Hasil Belajar Siswa, Pendidikan Agama Islam



ABSTRACK

Nabillah Putri, 1901020011. “Pengaruh Metode Amtsal Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta
YWKA Medan”

The aim of this research is to determine the effect of the amtsal method on student
learning outcomes in the class XI Islamic Religious Education subject, TKJ major
at YWKA Medan Private Vocational School. This type of research uses quantitative
research. The population in this study was class XI-TKJ | students and class XI-
TKJ 11 students who used 39 samples. The data collection techniques used in this
research are observation, tests and documentation.The partial T test results show
that the Amtsal Method on the Learning Outcome variable is 0.000 < 0.05 and
tcount is 35.414 > 0.361, meaning that the Amtsal Method has a significant effect
on the Learning Outcome variable. And the results of the F test (Simultaneous Test)
show that Ha is accepted and Ho is rejected, which means that the amtsal method

has an effect on student learning outcomes.

Keywords: Amtsal Method, Student Learning Outcomes, Islamic Religious
Education
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia guna
meningkatkan harkat dan martabat dalam menempuh kehidupan yang berlangsung
sepanjang hayat. Pendidikan juga sangat berperan penting dalam berbagai ilmu
pengetahuan diantaranya ialah berpengaruh terhadap kepribadian seseorang,
karakter serta ideologi orang tersebut. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang, yakni terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah, hingga keperguruan tinggi. Dimana Pendidikan diselenggarakan
sebagai suatu proses pemberdayaan dan pembudayaan siswa yang berlangsung
sepanjang hayat sehingga memberikan manfaat kepada siswa untuk kehidupannya
dikemudian hari (Sitepu et al., 2021).

Ki Hajar Dewantara menjelaskan tentang makna pendidikan bahwa; pada
umumnya pendidikan adalah segala daya dan upaya untuk memajukan budi pekerti
(karakater,kekuatan batiniyah), pikiran (intelektual) dan jasmani anak-anak. Selaras
dengan alam (lingkungan) dan masyarakatnya (Wening Panggalih, 2017).

Kemajuan sebuah negara sangat tergantung pada kemajuan pendidikannya
(termasuk di dalamnya pendidikan Islam). Dalam Islam pendidikan bertujuan untuk
menjadikan generasi muslim dan muslimah menjadi manusia yang seutuhnya (insan
kamil). Dengan kata lain menjadikan kaum muslimin penerus bangsa yang muslim
seutuhnya jasmani serta rohani yang bisa hidup dan berkembang bersama manusia
lainnya secara wajar dengan bertagwa kepada Allah SWT. Pendidikan Islam
merupakan suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, sehingga mudah untuk
dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam (Amaliyyah, 2021). Dengan
demikian diharapkan pendidikan Islam mampu menghasilkan individu yang dapat
berkontribusi bagi dirinya dan masyarakat sekitarnya, senang mengamalkan ajaran
Islam sehubungan dengan Allah dan manusia, serta dapat memperoleh manfaat dari
alam untuk berorientasi pada kehidupan dunia dan akhirat. Rumusan ini sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam yang digariskan oleh para ahli pendidikan Islam

seperti al-Abrasy dan al-Jammali (Bashori Muchin, Mohammad Sulton, 2013).



Dikuatkan dengan pendapat Ahmad Syafi’l Ma’arif dalam Abdan Rahim
menjelaskan bahwa tujuan Pendidikan Islam secara singkat ialah untuk menjadikan
siswa mencapai kesuksesan di dunia dan akhirat (Rahim, 2018).

Dalam dunia pendidikan, upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan hal
yang sangat penting dilakukan. Hal ini tidak terlepas dari tuntutan jaman yang
semakin maju. Sejatinya upaya peningkatan mutu dan kualitas pendidikan tentunya
membutuhkan dukungan dari keluarga, masyarakat, dan sekolah. Pendidikan harus
di mulai dari sejak dini dan ruang lingkup terkecil yakni keluarga (Salsabila &
Agustian, 2021). Seperti firman Allah dalam surat Al-Mujidalah pada akhir ayat
11:

A0 1833155208 153550 (358 1303 8T 4 iy 1 50808 il 3 V345 280 (8 13 15l G G

V) el st s s S aledl 1l aalls K13kl gl

Artinya: hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (RI, 2020).

Salah satu faktor untuk mencapai tujuan Pendidikan adalah kegiatan
pembelajaran yang diterapkan guru dalam mentransfer materi pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran akan melibatkan semua komponen pengajaran (Sani. Y &
Harfiani, 2022). Dalam pendidikan erat kaitannya dengan penggunaan pendekatan
dan metode yang dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar terjadi. Pendekatan
dan metode seharusnya dikuasai oleh para pengajar agar bisa tercapai tujuan yang
sudah direncanakan. Penggunaan pendekatan dan metode yang tepat dan sesuai
dengan materi pelajaran serta situasi dan kondisi yang ada akan mengantarkan
siswake dalam penguasaan isi pelajaran yang diharapkan.

Begitu pentingnya sebuah pendekatan dan metode dalam pendidikan, maka
seorang pendidik dituntut untuk professional dalam mengembangkan pendekatan
dan metode tersebut. Pendidik harus mengetahui kekurangan dan kelebihan dari
masing-masing pendekatan dan metode yang akan digunakan dalam proses



pembelajaran sehingga tepat digunakan pada siswaagar lebih aktif dan kristis dalam

mencapai dalam tujuan pembelajaran.

Pendekatan dan metode dalam proses pendidikan Islam memiliki kedudukan
yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan melalui pendekatan dan
metode bisa digunkan sebagai alat untuk mentransfer ilmu pengetahuan/materi
pelajaran kepada siswa dan dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi itu
sendiri. Sebuah adigium mengatakan bahwa ‘al-Tharigat Ahamm Min al-

Maddah’(metode jauh lebih penting dibanding materi).

Metode pembelajaran yang tidak tepat kegunaannya akan menjadi penghambat
lancarnya jalan proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu yang
terbuang sia-sia. Penguasaan guru terhadap metode yang beraneka ragam tentu akan
memperlancar kegiatan belajar mengajar karena guru bisa menyesuaikan metode

mana yang sesuai digunakan dengan situasi dan kondisi pembelajaran.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar mengaja PAI adalah
guru. Lemahnya kemampuan siswa dalam memahami pelajaran dikarenakan
banyak guru yang mengajar dengan metode konvensional yang mana kurangnya
menekankan konsep agama Islam itu sendiri (Siregar, 2018). Dan masih banyak
yang kita temui sebagian besar guru masih menggunakan metode konvensional
secara monoton dan pembelajaran hanya terpusat kepada guru hal ini harusnya
berubah dari pola Teacher Center Learning (TCL), menjadi Pola Student Center
Learning (SCL)(Rogib & Nurfuadi, 2020).

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari Mata Pelajaran wajib di SMK Swasta YWKA Medan. Memang
bukan satu-satunya faktor penentu dalam pembentukan kepribadian siswa, tetapi
secara subtansial memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
siswauntuk mempraktikkan nilai-nilai hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam rangka mempraktikan nilai-nilai hukum Islam, maka harus didahului dengan
belajar. Akitivitas pembelajaran disekolah tidaklah mudah untuk diaplikasikan,
guru sering dihadapkan dengan berbagai macam masalah yang dimiliki oleh setiap
siswanya, guru juga harus dapat menentukan teknik, metode dan media yang sesuai

dengan karakter siswanya (Wijayanti et al., 2018). Sejumlah siswa mungkin dapat



menempuh kegiatan belajar secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan.
Kesulitan belajar siswa ditunjukan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk
mencapai hasil belajar dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis,
sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada
dibawah semestinya (Nuraeni & Syihabuddin, 2020).

Berkenaan dari kegiatan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di
lapangan bahwa terjadi suatu permasalahan yang terkait dengan hasil belajar pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dimana siswa khususnya siswa kelas XI-
TKJ SMK Swasta YWKA Medan yang belum mencapai standar KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). KKM mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI
adalah 75, dari total keseluruhan siswa hanya sekitar 20 % yang mampu mencapai
nilai KKM. Dan dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan guru PAI ada
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa baik dari dalam diri siswa
tersebut, yakni intelegensi atau kecerdasan dan motivasi belajar yang dimiliki oleh
siswa serta faktor dari luar diri siswa yaitu lingkungan keluarga, lingkungan rumah
dan lingkungan pertemanan. Salah satu faktor terbesar ialah faktor lingkungan
keluarga, dimana pola asuh orang tua sangat erat kaitannya dengan perilaku atau
tindakan yang dilakukan anak ketika berada di sekolah, serta fasilitas pembelajaran

dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas tersebut.

Dari hasil wawancara yang saya lakukan kepada siswa/i SMK Swasta YWKA
Medan mengenai pembelaran PAI menurut mereka pembelajaran PAI yang
dilakukan di dalam kelas cukup membosankan dikarenakan metode pembelajaran
yang digunakan guru terlalu monoton, seperti metode diskusi, mencatat dan
penugasan. Hal tersebut jadi membuat siswa kurang bersemangat dan cepat merasa

bosan ketika mengikuti pembelajaran PAL.

Oleh karena itu, penulis sangat tertarik ingin meneliti permasalahan siswa dalam
mempelajari Pendidikan Agama Islam melalui metode amtsal dengan judul Skripsi
“Pengaruh Metode Amtsal Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA Medan”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
masalah yang akan diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa yang belum mencapai standar nilai KKM.
2. Metode yang digunakan guru PAI masih terlalu monoton.
C. Rumusan Masalah
Berdasakan rincian permasalahan yang menjadi rumusan mmasalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah Metode Amtsal Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK
Swasta YWKA Medan?
2. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Sesudah Menggunakan Metode Amtsal
pada Mata Pelajaran PAI di Kelas XI-TKJ ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan saya dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah metode amtsal berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
SMK Swasta YWKA Medan dan bagaimana hasil belajar siswa setelah metode
Amtsal digunakan pada Mata Pelajaran PAI di Kelas XI-TKJ.

E. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian sangat diharapkan adanya manfaat bagi semua pihak, maka

dari itu dengan dilaksanakan penelitian ini dapat bermanfaat:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan atau wawasan
tentang metode yang digunakan untuk proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan bagi pihak sekolah dapat berguna dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui metode amtsal, sehingga mampu mendidik generasi yang

intelektual dan religius, sesuai dengan bakat yang dimilikinya.



b) Bagi siswa

Melalui metode amtsal siswa dapat meningkatkan hasil belajar pada
Pendidikan Agama Islam sesuai dengan standar KKM (Kriteria ketuntasan
Minimal).
c) Bagiguru

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar pada Pendidikan Agama Islam sesuai dengan
standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
d) Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperluas pola pikir secara
ilmiah, dan dapat menjadi pengalaman bagi kehidupan dimasa yang akan

datang.
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LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Metode Amtsal
a. Pengertian Metode

Metode secara harfiah berarti”cara”. Dalam penggunaanya secara umum,
metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk
mencapai tujuan tertentu (Suktino, 2014). Metode dapat diartikan sebagai
cara atau langkah yang digunakan dalam menyampaikan suatu gagasan atau
pemikiran yang disusun secara sistematik dan terencana.

Metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan secara
mendalam untuk digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Wahyudin Nur Nasution, 2017). Metode dalam rangkaian sistem
pembelajaran memegang peranan penting. Sebagai salah satu komponen
dalam pengajaran, metode menempati peran yang tidak kalah pentingnya
dari komponen kegiatan belajar mengajar. Jadi metode adalah alat
perangsang dari luar yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa.

Metode yang terkait dengan penyampaian teori, konsep, dan wawasan
yang terdapat dalam berbagai bidang ilmu tersebut dinamakan metode
pengajaran. Sedangkan ilmu yang mengkaji secara mendalam tentang
berbagai metode yang terkait dengan pengajaran dinamai metodologi
pengajaran (H.Abuddin Nata, 2014). Selanjutnya jika kata metode dikaitkan
dengan pendidikan Islam, metode pendidikan Islam adalah cara umum
dalam menyampaikan materi untuk mencapai tujuan pendidikan didasarkan
atas asumsi tertentu tentang hakikat Islam sebagai suprasistem (Abdul
Muijib, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, metode diartikan sebagai suatu cara yang
digunakan untuk membantu pendidik dalam menyampaikan materi
pelajaran dengan cara yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirancang dan dapat membantu siswa dalam

memahami dan menerima materi pembelajaran yang diberikan sejalan



dengan menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang terlihat dalam
pribadi yang Islam.
. Pengertian Amtsal

Al-Qur’an dan Sunnah merupakan sumber dari berbagai ilmu
pengetahuan yang tak akan pernah habis walaupun digali secara terus
menerus termasuk dalam bidang pendidikan dan dari berbagai sudut
pandang.

Berdasarkan uraian di atas al-Qur’an dan Sunnah sudah seharusnya
dijadikan pedoman dalam kehidupan kita sehari-hari khususnya dalam
kegiatan pembelajaran. Ada beberapa ayat al-Qur’an yang menjadi dasar
dalam mempelajari amtsal, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Hasyr/
59:21

Wyl ) @3 0 Aad a o i atld A i o (3R 134 G 38
G130RED pgtal (il
Terjemahnya:

Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar
mereka berpikir.

Secara Bahasa kata amtsal berasal dari Bahasa Arab yang merupakan
bentuk jamak dari “amtsal dan mitsaal” yang artinya contoh, gambaran,
atau perumpamaan (Salsabila & Agustian, 2021).Secara harfiah amtsal
semakna dengan syabah yang berarti serupa, sama, atau seperti. Dalam
bahasa Arab, kata ini selalu digunakan untuk menyamakan sesuatu dengan
sesuatu yang lain, seperti yang tergambar dalam ungkapan (il Jie <l
(Anda bagaikan matahari). Ungkapan ini bermaksud menyamakan
seseorang dengan matahari, karena dia memiliki sifat yang membuatnya
sama dengan matahari. Maka dalam ilmu balaghah, amtsal atau mitslu
menjadi salah satu alat tasybih sama dengan kaf dan syibh. Berdasarkan
makna harfiah, istilah amtsal berarti perupamaan-perumpamaan yang
terdapat dalam Al-Qur’an (Yusuf, 2014).



Dalam ‘ulum al-Qur’an terdapat dua istilah yang berkaitan dengan
amtsal yakni amtsal al-Qur’an (perumpamaan Qurani) dan amtsal fi al-
Qur’an (perumpamaan dalam al-Qur’an). Dua istilah ini mengandung
pengertian yang berbeda, amtsal fi al-Qur’an adalah perumpamaan-
perumpamaan yang terdapat dalam al-Qur’an yang disajikan dalam bentuk
kisah-kisah orang terdahulu, yang bersifat informatif. Sedangkan amtsal al-
Qur’an adalah suatu cara bagaimana Allah menjelaskan tentang sesuatu
ajaran melalui perumpamaan-perumpamaan dengan tujuan agar mudah
diterima atau dicerna manusia (Syahidin, 2014). Sedangkan yang dimaksud
dengan amtsal Qurani dalam pembahasan amtsal sebagai metode
pendidikan Islam meliputi dua hal di atas. Karena di samping amtsal Quran
sebagai materi pendidikan, juga dapat dijadikan sebagai salah satu metode
pendidikan.

Berdasarkan pengertian amtsal di atas, amtsal berarti pengumpamaan
sesuatu yang besifat abstrak dengan sesuatu yang lain yang lebih nyata atau
konkrit untuk mencapai tujuan atau manfaat dari perumpamaan tersebut.
Dapat disimpulkan Metode Amtsal adalah suatu cara yang digunakan
pendidik untuk menjelaskan materi pelajaran yang bersifat abstrak dengan
sesuatu perumpamaan atau contoh lain yang sifatnya lebih konkrit atau
nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa akan lebih mudah
memahami materi pelajaran yang disampaikan dan tujuaan pembelajaran
tercapai.

Macam-Macam Amtsal

Dalam al-Qur’an banyak sekali perumpamaan untuk dipikirkan
manusia. Allah telah membuatkan macam-macam perumpamaan supaya
manusia dapat mengambil pelajaran sebagaimana firman Allah dalam QS
Zumar/39: 27

TV 3R T g 08 G ol A1 150 B o i i
Terjemahnya:

Sungguh, Kami benar-benar telah membuatkan dalam Al-Qur’an ini
segala macam perumpamaan bagi manusia agar mereka mendapat pelajaran
(RI, 2020).



1)
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Seorang pakar, Manna Khalik al-Qattan mengklasifikasikan amtsal

dalam al-Qur’an menjadi 3 macam, yaitu:
Amtsal musarrahah ialah amtsal yang di dalamnya dijelaskan dengan lafaz
atau sesuatu yang menunjukkan tasybih (Syahidin, 2014). Amtsal seperti ini
banyak ditemukan dalam QS al-Bagarah/2: 261
o AL 0 e e 000 T S 40 e 5 30 530 G (i
YUY Ale Al d 403 $ LA Gl Cinaday 23 4a
Terjemahnya:

Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah
adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipat gandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas
lagi Maha Mengetahui (RI, 2020).

Orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah akan dilipat gandakan
olehnya seperti berlipat gandanya sebulir benih yang ditanam dan lalu
tumbuh menjadi tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir ada seratus biji (Syahidin,
2014).

Uraian di atas Allah telah memberikan banyak ayat-ayat perumpamaan
dalam al-quran agar menjadi pedoman bagi Kita indahnya menafkahkan
harta kita di jalan Allah swt karena akan dilipat gandakan harta yang telah
kita nafkahkan.

Ada dua model penggunaan amtsal musarrahah, yaitu:
Mengumpamakan suatu hal yang abstrak dengan sesuatu yang lebih konkrit
contohnya, dalam QS Jumu’ah/62: 5
Gt 3R (e oy T (Jadg land) Jhas G sladg af i )50 ) shad 330 (e
o Cpalhal p 381 s ¥ 340 culy 158
Terjemahnya:

“Perumpamaan orang-orang yang dibebani tugas mengamalkan Taurat,
kemudian tidak mengamalkannya, adalah seperti keledai yang membawa
kitab-kitab (tebal tanpa mengerti kandungannya). Sangat buruk
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Allah tidak

memberi petunjuk kepada kaum yang zalim (RI, 2020).
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Dalam ayat ini Allah mengumpamakan orang-orang Yahudi yang telah
diberi kitab Taurat kemudian mereka membacanya tetapi tidak
mengamalkan isinya dan tidak membenarkan kedatangan Nabi Muhammad
saw dengan binatang himar (keledai) yang membawa kitab-kitab yang tebal
dalam hal kemubadziran dari pekerjaannya. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas dan bahwa kitab Taurat yang
diturunkan oleh Allah kepada kaum Yahudi tidak bermanfaat sedikit pun
jika tidak mengamalkan dan tidak membenarkan terhadap kandungan
isinya. Perumpamaan ini di tujukan kepada seluruh kaum muslim agar
membenarkan al-Qur’an, serta jangan menyerupai orang-orang Yahudi.

b) Membandingkan dua perumpamaan antara hal yang abstrak dengan dua hal
yang lebih konkrit sebagaimana firman Allah dalam QS lbrahim/14: 24-27
A YL B g8 185 Eulh bl digha 5508 Ak Ak Sl 4 iy il A
AR Ak Jiay Yo 4 RD aglal (il T 2 Gy 3 Taa) ol i 6 1T
Il 1 3ial a0 G Y108 Gha gl e Gl (358 e SEEAPAILA 558
YV U G ey Coallal 40 iy 53a%) L3y LA 8 g B i

Terjemahnya:

Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimah tayyibah? (Perumpamaannya) seperti pohon yang
baik, akarnya kuat, cabangnya (menjulang) ke langit, dan menghasilkan
buahnya pada setiap waktu dengan seizin Tuhannya. Allah membuat
perumpamaan untuk manusia agar mereka mengambil pelajaran. (Adapun)
perumpamaan kalimat khabisah seperti pohon yang buruk, akar-akarnya
telah dicabut dari permukaan bumi, (dan) tidak dapat tetap (tegak) sedikit
pun. Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Allah menyesatkan orang-
orang yang zalim, dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki (RI, 2020).

Termasuk dalam kalimat yang baik ialah kalimat tauhid, segala ucapan
yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran serta
perbuatan yang baik kalimat tauhid seperti laa ilaa ha illallaah. Sedangkan
termasuk dalam kalimat yang buruk ialah kalimat kufur, syirik, segala

perkataan yang tidak benar dan perbuatan yang tidak baik, yang dimaksud
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ucapan-ucapan yang teguh di sini ialah kalimat tayyibah yang disebut dalam
ayat 24 di atas. Dalam empat ayat di atas, Allah mengumpamakan “kalimat
tayyibah” dengan pohon yang baik, pohon itu akarnya koko dan dahannya
menjulang tinggi serta berbuah pada setiap musim. Kalimat tayyibah itu
dibandingkan agar nyata perbedaan dengan “kalimat kiabisah” yang seperti
pohon yang buruk.
Amtsal kaminah yaitu amtsal yang didalamnya tidak disebutkan secara
jelas lafaz tamtsil (permisalan) nya tetapi menunjukkan makna-makna yang
indah dan menarik dalam kepadatan redaksionalnya, dan mempunyai
pengaruh tersendiri bila dipindahkan kepada yang serupa dengannya
(Syahidin, 2014). Dalam QS al-Furgan/25: 67

1Y Ll S i S 130 Al 138 i a1 380 T ol
Terjemahnya:

Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula)
kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya (RI, 2020).

Dengan QS al-Isra’/17: 29

Y8135 b 3 Bl (6 \gdlds ¥ e ) gk A (e3S Y
Terjemahnya:

Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (kikir)
dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara berlebihan sebab nanti
engkau menjadi tercela lagi menyesal.

Kedua ayat al-Qur’an di atas merupakan contoh ayat amtsal karimah
karena sama-sama mengungkapkan perkataan baik yaitu sebaik-baiknya
urusan adalah pertengahannya.

Amtsal mursalah merupakan kalimat bebas yang tidak menggunakan tasbih
secara jelas. Tapi kalimat itu berlaku sebagai perumpamaan sebagaimana
firman Allah dalam QS al-Bagarah/2: 24

Yo G sl &ae =g paaly Culin dgay b ot ) g8 1 plaks Gl 5k A s
Terjemahnya:

Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya) dan (pasti) kamu tidak akan
(mampu) membuat(-nya), takutlah pada api neraka yang bahan bakarnya

adalah manusia dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir (R1, 2020).
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Yang diumpamakan golongan yang sedikit dalam ayat di atas adalah
Thalut dan orang-orang yang beriman. Mereka lulus tatkala diuji
menyebrangi sungai dan tidak diperbolehkan meminum airnya. Sedangkan
yang diumpamakan dengan golongan yang banyak ialah Thalut dan bala
tentaranya yang tidak lulus tatkala diuji menyebrangi sungai karena
meminum airnya.

Berdasarkan macam-macam amtsal di atas yakni, amtsal musarrahah,
amtsal kaminah, dan amtsal mursalah dapat disimpulkan bahwa macam-
macam amtsal tersebut dapat mempermudah kita dalam memahami dan
membedakan sesuatu yang bersifat abstrak ke sesuatu yang lebih konkrit
dalam pembelajaran baik bagi guru maupun siswa.

. Tujuan Penggunaan Amtsal
Adapun beberapa makna dan tujuan dari pedagogis penggunaan amtsal
yaitu (Syahidin, 2014) :

1) Setiap hal yang dijadikan perumpamaan dalam al-quran merupakan hal
sering kita temukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mudah
diingat karena sering ditemukan gambarannya pada kehidupan sehari-
hari.

2) Dengan perumpamaan dan perbandingan, pikiran manusia akan terlatih
untuk beranologi agar mudah mengambil dan mendapatkan kesimpulan
yang benar.

3) Dengan amtsal manusia diajak untuk lebih memahami konsep yang
abstrak secara mudah dengan cara memperhatikan konsep yang lebih
konkrit yang dapat dilihat melalui indra.

4) Pemberian perumpamaan akan mendorong orang untuk berbuat sesuai
dengan isi perumpamaan itu jika merupakan sesuatu yang disenangi
jiwa.

Dalam Pendidikan amtsal ada beberapa faktor atau tujuan yang
mempengaruhi, diantaranya (Munir, 2015) :

1) Untuk mengkonkritkan bentuk empirik agar mudah diterima indra,
karena sesuatu yang abstrak sulit ditanamkan dalam hati manusia. Hal

ini dapat dilihat dalam surat Al Bagarah ayat 264
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Gaih ¥ el 31 Ala (385 (08 500 5 Grally akabivia ) 3lh ¥ 1 el 2l il
G340 Y12k A58 () Agiall G 4l () il ik aiad SaW) a5l by
Yue Gk a3l sagn ¥ a5t ps s g0k
“Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya karena riya
(pamer) kepada manusia, sedangkan dia tidak beriman kepada Allah
dan hari Akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu licin yang di
atasnya ada debu, lalu batu itu diguyur hujan lebat sehingga tinggallah
(batu) itu licin kembali. Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa
yang mereka usahakan. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum
kafir.(RI, 2020) ”

2) Untuk menghadirkan sesuatu yang gaib, sehingga seolah-olah hadir.

Hal ini dapat dilihat dalam surat Al Bagarah ayat 275:
Sl QU Buall Gt ABAT (o a3k L8 ) 3a5k0 Y 3t 3L G
B 43 (ya Alie 3a 55l Giad T a3a s il 4 Jaly Taih (e o ) 150
YV (430 Lgid Ak R Ll ddglh e (agta ) 5Ty il s Ak
“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa
jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti
sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi
riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.(Rl,
2020)”

3) Untuk mendorong orang yang memberi mau idhah untuk bertindak
sebagai uswatun hasanah. Hal ini dapat dilihat dalam surat Al Bagarah
ayat 261:

0 o O g 001 K58, GRS 0 i B 540 3 G5 (i
YY) A oy S EUE (hal a5 il AL
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“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih)
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji.
Allah melipat gandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah
Mahaluas lagi Maha Mengetahui.(RI, 2020) ”
4) Untuk memuji orang tetapi orang yang dipuji tidak merasa berbangga
diri. Hal ini dapat dilihat dalam surat al Fath ayat 29:
A 135 ) ag i apii sLaa ) JUED e 4180 Aaa Gl 3w O3 daai
o pdtia AL T Ga agh 335 o AhLab Uil 3 5 44l (o Sliah
4B o (s il BIRTLB 5336 At £ 38 £ 338 Tia ) B patia i
“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunas itu
menjadikan tanaman itu kuat lalumenjadi besarlah dia dan tegak lurus
di atas pokoknya”....(RI, 2020).
5) Untuk menunjuk suatu kejahatan agar ditinggalkan. Hal ini dapat
dilihat dalam surat al A’raf ayat 176:
(e &) Sl s Al B g3 s 1 ] Al gy Adad i i 3
W G i
“Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)-
nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung pada dunia dan
mengikuti hawa nafsunya. Maka, perumpamaannya seperti anjing. Jika
kamu menghalaunya, ia menjulurkan lidahnya dan jika kamu
membiarkannya, dia menjulurkan lidahnya (juga). Demikian itu adalah
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka,
ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir (RI, 2020) ”.
6) Untuk memberikan nasihat yang mudah diresapi dan diterima. Hal ini
dapat dilihat dalam surat Az Zumar ayat 27:
YV G308 el g 8 e o) A1 13 B il i 6
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“Sungguh, Kami benar-benar telah membuatkan dalam Al-Qur’an ini
segala macam perumpamaan bagi manusia agar mereka mendapat
pelajaran (RI1, 2020). ”
Dalam pembelajaran, metode amtsal sangat berperan penting bagi
siswa untuk mencapai suatu tujuan, seperti (Rijalttagwa, 2013):
1) Untuk mempermudah siswa dalam memahami konsep yang
abstrak
2) Metode amtsal (perumpamaan), dapat merangsang kesan siswa
dalam menerima materi yang tersirat
3) Untuk menuangkan pikiran siswa yang masih disimpan di dalam
banaknnya, dalam bentuk yang konkrit dapat diserap oleh panca
indera, dan dapat dirasa melalui perumpamaan atau amtsal

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

penggunaan amtsal qurani ialah membantu guru maupun siswa dalam

menuangkan atau membentuk berbagai kesimpulan yang diharapkan dalam

proses penggajaran dengan menggunakan metode amtsal (perumpamaan).

Sehingga siswa mampu dengan mudah untuk mencerna materi yang

diberikan dan mengambil hikmahnya secara logis untuk diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Langkah-langkah Guru dalam Menerapkan Metode Amtsal

Adapun langkah-langkah guru dalam menerapkan metode amtsal dalam

pembelajaran, sebagai berikut (Syahidin, 2014):

1)
2)

3)

4)

Guru menyampaikan pokok bahasan yang hendak disajikan.

Guru memberikan pre-tes lisan secara spontan untuk mengukur sejauh
mana tingkat pengetahuan siswa mengenai materi yang akan diajarkan,
dan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang masih perlu mendapatkan
titik perhatian yang lebih besar lagi.

Guru mengangkat ayat-ayat amtsal (perumpamaan) yang relevan
dengan pokok pembahasan pembelajaran.

Guru menerangkan konsep atau materi kemudian mengangkat ayat-

ayat perumpamaan yang berhubungan dengn materi.
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Terdapat empat sintaks atau Langkah untuk mencapai tujuan dalam metode

amtsal (Firmansyah et al., 2019) :

1) Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran

2) Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang

dipandang paling efektif. Pendekatan pembelajaran yang pada umumnya
digunakan ialah student centre atau teacher centre. Penggunaan
pendekatan pembelajaran juga biasanya berbeda-beda menyesuaikan
terhadap kebutuhan dari siswa itu sendiri

3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah konkit yang dapat

dilakukan guru dalam mengaplikasian metode amtsal

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimum kriteria baku
keberhasilan penggunaan metode amtsal.

Langkah-langkah metode pembelajaran amtsal (Is, 2020) :

1) Guru mempersiapkan salah satu ayat Al-Quran yang berkaitan dengan
perumpamaan lengkap dengan artinya melalui layer monitor infocus
yang disediakan (ayat dapat berupa potongan atau terjemahan,
disesuaikan dengan kondisi siswa).

2) Guru menjelaskan secara singkat makna dan tujuan ayat tersebut

3) Guru menampikan materi yang berkaitan dengan pembahasan dalam
bentuk gambar, foto dan lainnya

4) Guru menstimulus siswa untuk berpikir (apa yang dipikirkannya), dirasa
(bagaimana perasaannya), sikapnya (bagaimana sikap yang akan
dilakukannya), perbuatannya (sesuai dengan sikap) dan bertanggung
jawab (kepada diri sendiri,orang lain maupun kepada Allah swt).

5) Seluruh siswa bergilir untuk memberi pendapat dan cukup satu
pendapat, kemudian ditulis dipapan tulis tanpa memperhatikan apakah
pendapatnya benar atau salah. Siswa yang belum memberikan pendapat
dilewatkan saja dan nanti kalau masih ada waktu boleh untuk menerima
giliran mengemukakan pendapat, sehingga seluruh siswa dapat
berpartisipasi aktif.
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6) Dengan bimbingan guru menganalisis jawaban seluruh siswa yang
tertera dipapan tulis. Jawaban yang tidak tepat dihapus satu persatu,
setelah diberi penjelasan.

7) Jawaban yang tertinggal dipapan tulis merupakan jawaban yang benar
dan merupakan kesimpulan dari proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah yang dapat dilakukan dalam penggunaan metode amtsal ialah
guru harus menetapkan dan menyampaikan pokok bahasan yang hendak
disajikan, guru juga harus mengaitkan ayat-ayat amtsal (perumpamaan)
dengan materi pelajaran, dan guru juga harus menjelaskan makna serta
tujuan yang hendak dicapai pada materi pelajaran dengan sesuatu yang
lebih bersifat nyata atau konkrit pada kehidupan sehari-hari. Tujuan ialah
agar lebih mudah dipahami oleh siswa.

f. Manfaat-manfaat Metode Amtsal

Metode amtsal digunakan pendidik dengan cara menyerupakan sesuatu

dengan sesuatu yang lain. Hal ini dilakukan agar yang disampaikan oleh

pendidik lebih mudah dipahami dan lebih berkesan bagi siswa. Berikut ini
manfaat metode amtsal antara lain:

1) Mendorong orang yang diberi perumpamaan sesuai dengan isi
perumpamaan, jika ia merupakan sesuatu yang disenangi jiwa

2) Mengumpulkan arti yang menarik dan indah dalam ungkapan yang
padat

3) Lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif dalam memberikan nasehat,
lebih kuat dalam memberikan pikirannya dan lebih masuk ke dalam hati
(Mansur, 2015).

Menurut Al-Qaththan mengemukakan delapan manfaat amtsal Al-

Qur’an, yaitu:

1) Menampilkan sesuatu yang rasional (ma’qul) dalam bentuk konkrit
yang dapat dirasakan indera manusia, sehingga akal mudah
menerimanya

2) Mengungkapkan hakikat-hakikat sesuatu yang tidak tampak seakan-

akan sesuatu yang tampak
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3) Menghimpun makna yang menarik dan indah

4) Mendorong orang yang diberi amtsal untuk berbuat sesuai denga nisi
amtsal, jika ia merupakan sesuatu yang disenangi jiwa

5) Menjauhkan dan menghindarkan, jika isi amtsal berupa sesuatu yang
dibenci jiwa

6) Untuk memuji orang yang diberi amtsal

7) Menggambarkan sesuatu yang mempunyai sifat yang dipandang buruk
oleh orang banyak

8) Amtsal lebih berkas dalam jiwa, lebih efektif dalam memberikan
nasihat, lebih kuat dalam memberikan peringatan, dan lebih dapat
memuaskan hati.(Al-Qaththan, 2016)

Manfaat amtsal dalam Al-Qur’an, dalam penguasaannya amtsal
mempunyai banyak manfaat, baik dalam rangka memahami kemukjizatan
Al-Qur’an maupun isi kadungannya. Jika dilihat dari segi aspek urgensi
manusia dalam memahami dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an,
maka amtsal mempunyai manfaat yaitu:

1) Memberikan peringatan dan pelajaran bagi orang-orang yang diberi
amtsal (perumpamaan)

2) Mendorong para pembaca melaksanakan suatu pekerjaan, khususnya
jika amtsal itu menggambarkan perbuatan baik. Hal ini bisa dilihat
dalam amtsal mengenai keadaan orang-orang menafkahkan hartanya di
jalan Allah.

3) Mendorong para pembaca menghindari suatu perbuatan, khususnya
amtsal yang mengenai perbuatan tercela seperti amtsal, yang
menggambarkan terhapusnya pahala infaq orang-orang riya.

4) Memudahkan orang yang diberi amtsal dalam memahami suatu makna
atau ajaran, seperti amtsal yang menkonkritkan sesuatu yang abstrak
(M.Yusuf, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai manfaat metode amtsal dapat
disimpulkan bahwa metode amtsal mempercepat pemahaman seseorang
mengenai sesuatu hal karena sangat mudah ditemukan dalam kehidupan

sehari-hari karena otak sudah terlatih untuk beranalogi. Sehingga mudah
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mendapatkan atau menarik kesimpulan yang benar dan dapat dijadikan
amalan untuk kehidupan sehari-hari.
2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan mudah dengan memahami dua
kata yang membentuknya,yaitu terdiri dari kata “hasil” dan “belajar”.
Kata hasil menunjukkan pada produk atau perolehan sebagai akibat
dilakukannya sebuah proses yang menyebabkan terjadinya perubahan
pada input dari sebuah sistem. Belajar menunjuk pada sebuah proses
yang ditandai dengan adanya interaksi antara komponen-komponen
pembelajaran. Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajarnya (Firdaus, 2013).

Menurut Asep Jihad dan Haris hasil belajar adalah suatu bentuk
pencapaian perubahan tingkah laku yang cenderung menetap dari ranah
kognitif, afektif dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan
dalam waktu tertentu (Haris, Abdul Jihad, 2014). Sedangkan menurut
Taman Firdaus hasil belajar ialah sesuatu yang diperoleh, dikuasai, atau
dimiliki oleh siswa setelah melalui sebuah proses belajar (Firdaus,
2013). Sejalan dengan hal tersebut Nana Sujana juga mendefinisikan
hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2013).

Pada sebuah proses pembelajaran, hasil belajar seringkali digunakan
sebagai teropong untuk dapat melihat peningkatan dalam pembelajarn
seseorang, oleh karena itu pendidik harus mampu mengukur penguasaan
siswa terhadap konsep materi yang telah diberikan dengan melihat hasil
belajar siswa. Hasil belajar sering kali digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan (Purwanto,
2015). Sedangkan Bloom dalam Abdorrahamn Gintings berpendapat
bahwa hasil belajar dapat dibedakan atas tiga ranah (Domain), yakni
pengetahuan  (cognitive), Keterampilan (psychomotoric), Sikap
(Affevtive). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini
(Gintings, 2013):
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Pengetahuan «——— — Keterampilan

Totalitas Hasil Belajar

l

Sikap
Gambar 2. 1 Ketiga Ranah Tingkah Laku (Hasil Belajar) Menurut Bloom
Sedangkan Suyono menjelaskan hasil belajar berupa:

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan.

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengkategorikan, kemampuan analistis-sintesis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas,

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan suatu masalah.

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehigga terwujud otomatisme
gerak jasmani,

5) Sikap adalah kemampuann menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku (Suyono, 2016).
Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar harus mendapatkan

hasil. Karena itu, hasil belajar yang dimaksud ialah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima perlakuan dari guru atau pendidik (Widya
Masitah, 2017). Penentuan kelulusan mempunyai ukuran keberhasilan yang
dikenal dengan istilah kriteria. Kriteria paling rendah untuk menyatakan

PDBK mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal
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(KKM). Setiap satuan pendidikan harus menetapkan KKM sebelum awal
tahun pelajaran dimulai. Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase
tingkat pencapaian kompetensi sehingga dinyatakan dengan angka
maksimal 100 (seratus). Angka maksimal 100 merupakan Kriteria
Ketuntasan Ideal (KKI). Target ketuntasan secara nasional diharapkan
mencapai minimal 75. Satuan pendidikan umum, kejuruan dan khusus dapat
memulai dari KKM di bawah taget nasional kemudian diangkat secara
bertahap (Dedy Kustawan, 2013).

KKM menjadi sebuah acuan bersama antara guru, siswa dan orang tua.
Oleh karena itu stakeholder atau pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
penilaian di satuan Pendidikan umum, kejuruan dan khusus berhak untuk
mengetahuinya. KKM tersebut dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar
(LHB) sebagai acuan dalam menyikapi hasil belajar siswa. Dengan
dicantumkannya KKM pada buku Laporan Hasil belajar maka orang tua
akan mengetahui posisi prestasi atau kinerja siswa /siswi apakah di bawah
KKM, sama dengan KKM atau diatas KKM.

Setelah memperhatikan berbagai kajian teori di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu dasar dalam menentukan
tingkat keberhasilan siswa yang dapat dilihat atau ditandai dengan
perubahan diri siswa terhadap penguasasn sejumlah bahan yang diberikan
dalam prosses belajar mengajar yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah kompetensi yang
dicapai atau dimiliki siswa dalam bentuk angka atau skor dari hal tes setelah
mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan metode Amtsal. Untuk
mengetahui pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran dilakukan evaluasi hasil belajar. Hasil belajar tersebut
mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan, Adapun
pada KKM vyang ditetapkan di SMK Swasta YWKA Medan pada mata
pelajaran PAI khususnya kelas X1 adalah 75.
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b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Aunurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar siswa disamping
ditentukan oleh faktor-faktor internal juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal. Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah:

1) Ciri khas/karakteristik siswa.

2) Sikap terhadap belajar

3) Motivasi belajar

4) Konsentrasi belajar

5) Mengolah bahan belajar

6) Menggali hasil belajar

7) Rasa percaya diri

8) Kebiasaan belajar (Aunurrahman, 2013)

Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang ada di luar diri
siswa yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang
dicapai siswa. Faktor-faktor ekternal yang mempenngaruhi hasil belajar
siswa antara lain adalah:

1) Faktor Guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki
sejumlah  keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang
dilaksanakannya. Adapun keterampilan yang dimaksud adalah:

a) Memahami siswa

b) Merancang pembelajaran

c) Melaksanakan pembelajaran

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran

e) Mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

2) Faktor Lingkungan Sosial (termasuk teman sebaya), lingkungan
sosial dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula
memberikan pengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa.

3) Kurikulum Sekolah, dalam rangkaian proses pembelajaran di

ssekolah, kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai
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kerangka acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran,
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

4) Sarana dan Prasarana, sarana dan prasarana pembelajaran
merupakan faktor yang turut memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang
tertata dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang teratur,
tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, tersedianya buku-
buku pelajaran, media/alat bantu belajar merupakan komponen-
komponen penting yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan-
kegiatan belajar siswa (Aunurrahman, 2013)

Berdasarkan penjelasan di atas, dipahami bahwa hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu pengaruh faktor internal dan pengaruh

faktor eksternal.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat diperhatikan
dalam Islam. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya
kandungan Al Quran yang berupa petunjuk, baik yang bersifat umum
ataupun khusus untuk manusia mencapai jalan kebenaran. Seperti hal
Muhammad sendiri yang diutus sebagai Rasul untuk memperbaiki
akhlak yang juga merupakan tujuan dari pendidikan Islam (Robie
Fanreza, 2013).

Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan
beberapa istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-
ta’lim berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian
pengetahuan dan keterampilan. Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik
dan al-ta dib lebih condong pada proses mendidik yang bermuara pada
penyempurnaan akhlak/moral siswa (Samsul Nizar, 2014). Pada saat
sekarang ini term yang paling popular dipakai orang adalah
“tarbiyah karena term tarbiyah meliputi keseluruhan kegiatan
pendidikan (tarbiyah) yang berarti suatu upaya yang dilakukan dalam
mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih sempurna dalam

etika, sistematis dalam berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam



25

berkreasi, memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam hal
yang baik, mengungkap dengan bahasa lisan dan tulisan yang baik dan
benar serta memiliki keterampilan (Ramaliyus, 2013). Masih menurut
Ramayulis, pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh, mengawasi berlakunya semua ajaran
islam (Ramaliyus, 2013).

Menurut Muhaimin, sebagaimana dikutip oleh Abdul Mujib,
Menafsirkan bahwa pengajaran itu mencakup teoritis dan praktis,
sehingga siswa memperoleh kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal-
hal yang mendatangkan manfaat dan menampik keudaratan (Abdul
Mujid, 2014). Zakiyah daradjat menyatakan, pendidikan agama berarti
suatu usaha yang secara sadar dilakukan guru untuk mempengaruhi
siswa dalam rangka pembentukan manusia beragama (Zakiyah Darajat,
2014).

Dari pengertian di atas dapat ditemukan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam , yakni antara
lain: 1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yaitu suatu
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai; 2) Siswa yang
hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada yang dibimbing,
diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman,
penghayatan, dan pengalaman terhadap ajaran Islam; 3) Pendidikan atau
Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau secara sadar terhadap siswanya untuk
mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam; 4) Kegiatan (pembelajaran)
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran agama Islam dari
siswa, yang disamping untuk membentuk kesalehan pribadi, juga
sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial (Muhaimin, 2014).

Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan Pendidikan Agama

Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka
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mempersiapkan siswa yang menyakini, memahami, dan mengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang
telah dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Untuk menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan referensi
penelitian sebelumnya. Hal ini dilakukan atas dasar acuan dan juga
sebagai pembuktian atau teori-teori penelitian terdahulu yang telah
mereka lakukan pada penelitian ini.
Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini,
antara lain sebagai berikut:
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Peneliti Penelitian penelitian saat ini

1. | Ridwan Efektivitas Hasil penelitian ini | perbedaan
Wening | Metode yaitu metode amtsal | penelitian di atas
Panggalih | “Amtsal” digunakan  sebagai | dengan penelitian
(2017) Dalam alternatif metode | yang sedang dikaji

Pembelajaran pembelajaran untuk | terletak pada tujuan
Agidah Akhlak | membuat materi | pelaksanaan

di  MTS Al | pembelajaran lebih | metode amtsal yang
Fatah Maos | menarik dan efektif. | digunakan  untuk
Kelas VIII Bahwa hasil dari | melihat
penelitian ini ialah | keefektivitasanya
efektivitas ~ metode | dalam kegiatan
amtsal jauh lebih | pembelajaran
efektif dibandingkan | khususnya pada
dengan metode | mata pelajaran
konvensional dimana | agidah akhlak
dalam meningkatkan | sedangkan

prestasi belajar siswa | penelitian yang

pada mata pelajaran | sedang dikaji tujuan
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agidah akhlak di kelas
VIIl. Dan setelah
diinterprestasikan ke
dalam indeks N-Gain
tingkat  efektivitas
metode amtsal
tergolong  “sedang”
sedangkan efektivitas
metode konvensional
tergolong “rendah”.
Persamaan penelitian
di atas  dengan
penelitian saat ini
yaitu penggunaan
metode penelitiannya
yakni metode
kuantitatif.

untuk mengetahui
hubungan  antara
metode amtsal
dengan hasil belajar
siswa pada mata

pelajaran PAL.

Ahmad
Zain
Noor Bin
Hipni
(2022)

Meningkatkan

Hasil  Belajar
PAl Kelas X
Dengan Metode
Card Sort Pada

Materi Asmaul

Husna di
SMAN 1 Kuala
Kapuas

Hasil penelitian ini
menerapkan

pembelajaran active
learning metode card
sort pada pembahasan
Asmaul Husna untuk
meningkatkan hasil
belajar ~ Pendidikan
Agama Islam dan
Budi Pekerti siswa
kelas X IPS 1 SMAN
1 Kapuas Namun
pada penelitian ini
perlu dilakukan

pengembangan pada

Perbedaan dari
penelitian ini
adalah metode yang
digunakan  untuk
meningkatkan hasil
belajar siswa,
metode yang
digunakan pada
penelitian  diatas
adalah metode card
sort sedangkan
metode yang
digunakan saat ini
untuk

meningkatkan hasil
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pokok bahasan lain | belajar ialah
sehingga penulis | metode amtsal.
menyarankan untuk
adanya penelitian
lebih lanjut sebagai
pengembangan dari
penelitian ini.
Syuarni, | Pengaruh Hasil penelitian ini | Perbedaan dari
S (2019) | Penerapan penerapan  metode | penelitian ini
Metode Amtsal | amtsal dalam | adalah bahwa
Dalam pembelajaran agidah | penelitian terdahulu
Pembelajaran akhlak berpengaruh | dapat dilihat dari
Akidah Akhlak | secara signifikan | penggunaan
Terhadap untuk  membentuk | metode amtsal
Pembentukan akhlak  santri  di | untuk pembentukan
Akhlak  Santri | Pondok Pesantren | akhlak santri
di Pondok | Modern  Rahmatull | sedangkan
Pesantren Asri Maroangin | penelitian saat ini
Modern Kabupaten Enrekang. | untuk melihat
Rahmatul Asri | Dan metode amtsal | pengaruh  metode
Marongin berhasil membentuk | amtsal terhadap
Kabupaten akhlak santri menjadi | hasil belajar siswa .
Enrekang lebih  baik  lagi
dikarena metode ini
leih konkrit
digunakan  mereka
dalam kehidupan
sehari-hari.
Muslim | Penerapan Hasil penelitian ini | Perbedaan
Andrizal | Metode Peer | ialah menggunakan | penelitian terdahulu
(2018) Group desain Penelitian | ini dengan
Teaching Tindakan Kelas | penelitian saat ini
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Dalam Proses
Pembelajaran

Pendidikan
Agama Islam
(PAI)  Untuk

Meningkatkan
Hasil  Belajar

Siswa

(PTK) sebanyak 3
siklus, yakni
prasiklus, Siklus I dan
Siklus Il. Dimana
setiap siklus terdiri
dari satu kali
pertemuan dan empat
tahapan yaitu: tahap
perencanaan
tindakan; tahap
pelaksanaan
tindakan; tahap
pengamatan; tahap
analisis dan refleksi.
Dan sasaran pada
penelitian ini adalah
siswa kelas VIII
untuk meningkatkan
hasil belajar siswa
dengan menggunakan
metode Peer Group
teaching (tutor
sebaya) dan hasilnya
metode tersebur
berhasil untuk
meningkatkan hasil
belajar siswa dapat
dilihat dari 80% siswa
yang mencapai KKM
(tuntas).

adalah Metode

penelitian
digunakan
dalamnya
penelitian

menggunkan

yang
di
yaknii
diatas

metode penelitian
PTK  sedangkan
metode penelitian

yang digunakan

saat ini
Kuantitatif.

adalah
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Sari
Mahawati
Hasibuan
(2020)

Pengaruh
Metode Amtsal

(Perumpamaan)
Terhadap
Motivasi
Belajar  Siswa
Kelas VII
Padamata

Pelajaran Figih

di SMP Islam
Integral
Lugman Al
Hakim 02
Batam

Hasil penelitian ini
adalah metode Amtsal
memiliki ~ pengaruh
yang kuat terhadap
motivasi belajar
siswa terutama pada
siswa kelas VII SMP
Islam Integral
Lugman Al Hakim 02
Batam.Sehingga,
metode ini  dapat
diterapkan di dalam
pembelajaran

sehingga membantu

siswa dalam
mengelola
pengetahuan  yang
ditransmisikan  oleh
pendidik secara
khusunya.

Perbedaan
penelitian  diatas
dengan penelitian

yang dilakukan saat
ini ialah penelitian
di atas meneliti
tentang metode

amtsal berpengaruh

sebagai  motivasi
belajar siswa
sedangkan
penelitian saat
metode Amtsal
berpengaruh
terhadap hasil

belajar siswa .

C. Kerangka Penelitian

Dengan menggunakan metode dalam pembelajaran, maka materi yang
akan disampaikan mudah diingat oleh siswa. Pada pembelajaran PAI guru
masih dominan menggunakan metode konvensional untuk menyampaikan
materi, oleh karena itu siswa tidak terlalu aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian dalam penyampaian materi guru bisa menggunakan
metode amtsal. Dalam penggunaan metode amtsal (perumpamaan) guru
harus menyesuaikan perumpamaan dengan materi yang disampaikan, agar
siswa lebih mudah memahami makna dan manfaat dari materi yang
disampaikan. Dengan adanya metode amtsal (perumpamaan) ini maka
siswa akan lebih termotivasi dalam belajar, karena metode amtsal ini

bersifat konkrit dan mudah ditemukan dalam kesehariannya siswa. Oleh
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karena itu metode ini akan digunakan dalam penyampaian materi khususnya
dalam pembelajaran PAL.

Jadi variabel penelitian yang terdiri dari penggunaan metode amtsal
(perumpamaan) dan hasil belajar siswa, yang digambarkan dalam model

sebagai berikut:

Metode Amtsal (X) : Hasil Belajar Siswa (Y)

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir

Keterangan: Metode amtsal adalah variable bebas (x) dan hasil belajar siswa

merupakan variable terikat (y).

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban/dugaan yang sementara terhadap
permasalahan peneliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Jawaban sementara ini mungkin benar atau mungkin salah. Dan dengan ini
bisa di tolak jika hasil dari penelitian tidak benar.
a. Hipotesis alternatif (Ha): ada pengaruh yang signifikasi antara
penggunaan metode amtsal terhadap hasil belajar siswa di SMK
Swasta YWKA Medan.
b. Hipotesis Nol (Ho): tidak terdapat pengaruh yang signifikasi antara
penggunaan metode amtsal terhadap hasil belajar siswa di SMK
Swasta YWKA Medan.
Dari kedua Hipotesis tersebut maka dalam hal ini penulis lebih
cenderung pada hipotesis (Ha) yang menyatakan bahwa metode amtsal

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di SMK Swasta YWKA Medan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian merupakan sebuah rancangan bagaimana suatu
kegiatan penelitian dilakukan. Rencana tersebut dilakukan untuk
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang di rumuskan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif.

Metode kuasi eksperimen pada penelitian ini dengan menggunakan
desain Nonequivalent Control Group Desain. Desain Nonequivalent
Control Group Desain hampir sama dengan pretest-posttest control group
desain, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok
control tidak dipilih secara random. Dalam desain ini, baik kelompok
eksperimental maupun kelompok kontrol dibandingkan, kelompok tersebut
dipilih dan ditempatkan tidak secara random.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta YWKA Medan yang
beralamat di JI. Lampu, Pulo Brayan Bengkel Baru, Kec. Medan Timur,
Kota Medan, Sumatera Utara 20239.
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2. Waktu penelitian

Tabel 3. 1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

33

No | Kegiatan Bulan
Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep
1 | Pengajuan
Judul
2 | Pembuatan
Proposal
3 | Bimbingan
Proposal
4 | Acc
Proposal
5 | Seminar
Proposal
6 | Revisi
Proposal
7 | Pengolahan
Data
8 | Penulisan
Hasil
Penelitian
9 | Bimbingan
Hasil
Skripsi
10 | Sidang

Meja Hijau
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian baik keseluruhan unit maupun individu dalam ruang lingkup yang
diteliti.

Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa pada
kelas XI di SMK Swasta YWKA Medan tahun pelajaran 2022/2023.
Dengan alasan karena pada kelas XI mengalami kendala pada hasil belajar
mereka, seharusnya siswa mampu mencapai target Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yakni dengan nilai 75. Maka dari itu peneliti mengambil
populasi dengan jumlah 100 siswa.

2. Sampel

Sampel atau contoh merupakan bagian dari populasi yang bisa
mewakili populasi itu sendiri dan sampel juga dapat mewakili semua
karakteristik yang terdapat pada semua objek penelitian (Nurzannah et al.,
2021). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2016) yang dimaksud dengan purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Alasan menggunakan teknik purposive sampling ini karena lebih efektif
digunakan dengan ukuran sampel yang lebih kecil dan populasi yang lebih
homogen sehingga peneliti lebih mudah meneliti semua data yang ada.

Berdasarkan atas kriteria atau pertimbangan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini, peneliti memilih siswa kelas XI1-TKJ I dan XI-TKJ II.
Dari empat kelas yang ada, peneliti telah memilih dua kelas yakni kelas XI-
TKJ | sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 20 orang dan kelas
XI-TKJ 11 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 19 orang.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel

terikat. Penggunaan metode Amtsal di kelas ekperimen merupakan variabel
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bebas (X). Sedangkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik ditempatkan sebagai variabel terikat ().

2. Definisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel adalah penjabaran variabel ke dalam bentuk
yang lebih operasional. Selanjutnya agar variabel - variabel dalam penelitian
dapat diukur maka definisi operasional variabel dijabarkan kembali dalam

bentuk indikator. Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu:

a. Metode Amtsal
Metode amtsal merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan untuk
membantu siswa dalam memahami perumpamaan- perumpamaan yang
terdapat di dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah yang bersifat abstrak
dengan sesuatu yang lebih konkrit atau nyata untuk mencapai tujuan atau
manfaat dari perumpamaan tersebut.
b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu dasar dalam menentukan tingkat
keberhasilan siswa yang dapat dilihat atau ditandai dengan perubahan diri
siswa terhadap penguasaan sejumlah bahan yang diberikan dalam proses

belajar mengajar yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data
memerlukan langkah yang strategis dan juga sistematis untuk mendapatkan data
yang valid dan juga sesuai dengan kenyataannya. Untuk mendapatkan hasil yang

relevan, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Obeservasi
Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung oleh
peneliti. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA
Medan.
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2. Tes
Teknik pengumpulan data yang tepat untuk mengetahui hasil belajar siswa
kelas XI SMK Swasta YWKA Medan adalah dengan melakukan tes. Pada

dasarnya tes merupakan alat untuk mengukur kinerja atau pemahaman siswa.

Tes pada penelitian ini dilakukan sebelum dan setelah peneliti memberikan
perlakuan, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kedua kelas tersebut
akan diberikan soal yang sama. Kemudian dibandingkan antara kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberi

perlakuan.
Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham adalah :

a. Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat
pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun penyampaian
informasi.

b. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai keyakinan yang berperan
penting dalam perubahan tingkah laku.

c. Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang
digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam
pengembangan penguasaan keterampilan
Dapat disimpulkan dari keterangan di atas indikatoe hasil mempunyai tiga

ranah yakni; Kognitif, Afektif dan Psikomotorik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan untuk menyediakan atau
mengumpulkan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, buku,
undang-undang dan lain-lainnya. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh
sejarah sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan

prasarana, dan materi yang digunakan sesuai kurikulum.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalah titik tolak ukur dari penyusunan variabel —

variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel — variabel tersebut
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diberikan definisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan
diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir — butir pertanyaan
atau pernyataan. Maka perlu digunakan matrik pengembangan instrumen atau Kisi
— kisi instrumen (Sugiyono, 2013). Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data yang

digunakan oleh peneliti ialah:

Berikut adalah kisi — instrumennya:

YAYASAN WANITA KERETA AP1
SMK SWASTA YWKA MEDAN 7
TAHUN AJARAN 2022/ 2023

Mata pelajaran : AGAMA ISLAM Hari/tanggal :

Kelas : XI-TKJ Waktu

1. Dalam Al — Qur’an Surat Ali Imran : 110 disebutkan bahwa kita adalah
umat terbaik, karena kita dilahirkan untuk mengajak manusia berbuat baik
dan mencegah dari kemungkaran. Tapi sekarang banyak yang tidak
melakukan itu, mendiamkan kemungkaran bahkan malah ikut melakukan
kemungkaran itu. Bagaimana tanggapan kamu tentang hal itu ?

2. Dari semua kitab suci yang diturunkan Allah SWT, di dalamnya terdapat
persamaan dan juga perbedaan ajaran dari setiap kitab suci. Jelaskan
persamaan dan perbedaan isi ajaran pada Kitab Suci Taurat, Zabur, Injil
dan Al-Qur’an !

3. Al Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk bagi umat Islam. Apa yang
sudah kamu lakukan sebagai bukti bahwa kamu menjadikan Al Qur’an
sebagai pedoman dan petunjuk dalam kehidupan ?

4. Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang di turunkan Allah SWT
yang merupakan mu’jizat terbesar bagi Nabi Muhammad SAW. Sebagai

kitab suci yang menyempurnakan kitab — kitab sebelumnya, Al-Quran
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memiliki beberapa keistimewaan. Apa saja keistimeaan ( keutamaan ) Al-
Qur’an ?

5. Dalam menyampaikan nasehat kepada orang lain, dapat dilakukan dengan
tiga cara yaitu, melalui khutbah, dakwah dan tabligh. Apa pengertian
khutbah, dakwah dan tabligh ?

6. Di dalam Hadist Rasul yang di riwatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah
SAW memerintahkan agar kita selalu berbuat jujur, karena kejujuran akan
membawa kita pada kebaikan, dan kebaikan akan membawa Kita ke surga.
Tuliskan beberapa hikmah dari perilaku jujur !

7. Salah satu kewajiban umat Islam terhdap jenazah muslim adalah
menyolatkannya. Tuliskan tata cara pelaksanaan shalat jenazah beserta
bacaannya !

8. Setiap yang bernyawa, setiap yang hidup pasti akan mengalami
kematian. Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat
185 : “Setiap yang bernyawa pasti akan merasakan mati “. Apa yang
kamu lakukan sebagai persiapan menghadapi kematian !

9. Harun Nasution membagi periodesasi sejarah Islam dalam 3 periode
besar. Tuliskan periodisasi sejarah Islam beserta tahun masa tersebut !

10. Tuliskan tiga faktor penyebab mundurnya peradaban Islam !

Pengukuran angket dilakukan dengan skala Likert:
Tabel 3. 2 Skala Likert

No Penilaian Skor
1 Nilai 9 - 10 5
2 Nilai 7 -8 4
3 Nilai 5 -6 3
4 Nilai 3-4 2
5 Nilai 1 -2 1

Sumber: Sugiyono (2016)
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1. Uji Syarat Instrumen

a. Melakukan uji validitias

Uji validitas merupakan sebuah uji yang menandakan valid atau tidak
data yang dianalisis dalam penelitian. Instrumen yang vaid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Dengan
korelasi product momen menggunakan SPSS 22 adapun Kriteria pengujian
yaitu membandingkan r tabel dengan r hitung, sebagai berikut:

1. Jikar Hitung > r Tabel maka instrumen deianggap valid

2. Jikar Hitung < R tabel maka indtrumen dianggap tidak valid

3. Taraf signifikan 0,05 (5%) jika memiliki 2 bintang (**)

4. Taraf signifikasi 0,01 (1%) juka memiliki tanda 1 bintang (*)

Untuk menentukan r Tabel dalam jumlan sampel 100, dalam

buku sugoyino dengan taraf 1% adalah 0,3712.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berguna untuk mengetahui apakah instrumen dalam hal
ini kuisioner dapat digunakan lebih dari satu kali, tetapi responden tidak
bolen sama. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60, maka instrumen
penelitian dinyatakan reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.60, maka

instrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel (Warnilah, 2018)

G. Uji Prasyarat

Analisis data dilakukan dengan cara analisis data deskriptif. Analisis
yang dilakukan dengan cara menggunakan SPSS 22.0 antara lain:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas sampel yaitu menguji normal atau tidaknya sebaran data
yang akan di analisis. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Shapiro-Wilk. Pengujian normalitas yang digunakan dengan uji
Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan adalah 5% (0,05). Adapun Kriteria
pengujian normalitas adalah sebagai berikut:

b. Jika sign > 0,05 maka data berdistribusi normal

c. Jikasign < 0,05 maka data berditribusi tidak normal

Untuk menghitung uji normalitas digunakan program SPSS 22.0. Berikut
langkah-langkah dalam meghitung uji normalitas dengan SPSS 22.0:
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Langkah 1 : aktifkan program SPSS 22.0
Langkah 2 : buat data pada variabel view

o o

c. Langkah 3 : masukkan data pada data view

d. Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada values

e. Langkah 5 : klik analyze — descriptive statistics — explore —
pindahkan data ke tabel dependent list — klik plots - cek list normality plots
with test — continue — oke.

Apabila telah di dapatkan nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data

dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua

kelompok sama atau berbeda.

Ho : varian kelompok yang sama
Ha : varian pada tiap kelompok berbeda
Rumus :

F hitung 2rantebesar o mher - Sugiyono (2016)

varian terkecil

Selanjutnya Fhitung di bandingkan dengan Ftabel o = 0,05 dengan
keterangan :

dk1 : n-1 adalah pembilang

dk?2 : n2-1 adalah penyebut

n :banyaknya data

Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut.

a. Jika F hitung > F tabel , berarti Ho di tolak dan Ha di terima
b. Jika F hitung < F tabel , berarti Ho di terima dan Ha di tolak
Untuk menghitung uji homogenitas digunakan program SPSS 22.0.

Berikut adalah langkah-langkah dalam menghitung uji homogenitas dengan
SPSS 22.0:
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Langkah 1: aktifkan program SPSS 22.0

Langkah 2: buat data pada variabel view

Langkah 3: masukkan data pada data view

Langkah 4: memasukkan kategori dan nilai ada values

Langkah 5: klik analyze — compare means — one way annova — klik
nilai dan pindahkan atau masukkan pada factor — klik options dan
pilih homogeneity of variance test - continue — oke.

H. Teknik Analisis Data

1. Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test)

Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan antara variabel X dan

variabel Y dengan menggunakan uji-t Independent Sampel T-test dengan

bantuan SPSS 22.0. Adapun rumusan Hipotesis yang akan di uji adalah

sebagai berikut :

Ha:

Ho :

Ho 1P 1P}

Ha > Sumber : Sugiyono (2016)
Terdapat pengaruh antara Metode Amtsal terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Swasta YWKA Medan.
Tidak terdapat pengaruh antara Metode Amtsal terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK Swasta YWKA Medan.

Langkah — Langkah dalam perhitungan uji-t adalah sebagai berikut :

a.

b.

Menentukan data hasil tes siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yaitu nilai rata-rata (x), vaian (S?), Standar Deviasi (S) dan uji
normalitas data (X?2).

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai deviasi gabungan kedua
sampel dengan menggunakan rumus.

_ (n1-1)s1?— (n2 — 1)S2?
- (n1 —n2)

SZ

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai uji-t, uji-t dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus
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- %- %

’(n1 182+ (n,-1)S2 /1, 1

J mtm-2 (n_1+n_2)
Keterangan :
t  :variabel yang di uji
X1 : Nilai rata-rata hasil tes siswa kelas eksperimen
X> : Nilai rata-rata hasil tes siswa kelas kontrol
S . Standar deviasi gabungan
ni:Jumlah siswa eksperimen
n: :Jumlah siswa kelas kontrol

Untuk menghitung uji hipotesis digunakan program SPSS 22.0. Berikut

langkah — Langkah dalam menghitung uji independent sample T-test
dengan SPSS 22.0:

a.
b.

.
d.

@

Langkah 1: aktifkan program SPSS 22.0

Langkah 2: buat data pada variabel view

Langkah 3: memberikan kode pada masing-masing kelas
Langkah 4: memasukkan kategori dan nilai pada label

Langkah 5: masukkan data pada data view

Langkah 6: klik analyze — compare means — independent sample
t-test — pindahkan data ke kolom test variabel dan grouping
variabel — klik define groups — isi kolom pada masing-masing

group - continue — oke.

Uji-t digunakan untuk mengetahui besarnya signifikansi pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial), dengan

menganggap variabel lain bersifat konstanta. Jika nilai sig. < 0,05 maka

Ho ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat, sedangkan jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, artinya

variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

1. Sejarah Latar Belakang SMK Swasta YWKA Medan

SMK SWASTA YWKA MEDAN yang sebelumnya dikenal dengan SMEA
YWKA MEDAN didirikan pada tahun 1988 yang beralamat di JI. Lampu, Pulo
Brayan Bengkel Baru, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara
20239.Yayasan Wanita Kereta Api atau disingkat YWKA semula adalah
IWKA atau Ikatan Wanita Kereta Api, yaitu suatu organisasi wanita yang
didirikan pada 31 Agustus 1955 oleh para isteri karyawan perusahaan
Djawatan Kereta Api DKA. Yayasan Wanita Kereta Api atau disingkat YWKA
berpusat di Bandung.

Nasionalisme yang tinggi serta kepedulian terhadap dunia pendidikan
mendorong IWKA untuk mendirikan taman kanak-kanak di daerah yang belum
terjangkau oleh sekolah umum vyang didirikan pemerintah, sekaligus
membantu para karyawan perusahaan yang karena tugas harus berada jauh dari
fasilitas umum bagi pendidikan putra-putrinya. Jumlah taman kanak- kanak
yang didirikan selanjutnya berkembang hingga mencapai 61 sekolah, tersebar
di Jawa dan Sumatra.

Organisasi yang berkiprah dengan tujuan mempersatukan mempererat tali
persaudaraan anggota tanpa memandang aliran politik, keyakinan agama,
pangkat derajat serta memiliki visi membantu pemerintah di dunia pendidikan
ini selanjutnya mengembangkan penyelenggaraan satuan pendidikan berturut-
turut menjadi beberapa SD, SMP, SMA dan SMEA (SMK). Dinamika
organisasi wanita yang terjadi di Indonesia pada era tahun 1979 membawa
perubahan bentuk organisasi IWKA, sehingga hal tersebut berdampak pada
keputusan untuk menghibahkan kekayaannya ke Yayasan Pusaka Pusat
Kesejahteraan Karyawan Kereta Api. Dengan kondisi yang demikian bagi
Yayasan Pusaka mendorong untuk mendirikan anak yayasan dengan nama
Yayasan Wanita Kereta Api YWKA pada tahun 1980, sesuai Akta Notaris
Raden Soegeng Dirdjodipoero, SH. Melalui Bidang Pendidikan, YWKA
melanjutkan perjuangan IWKA yang telah merintis pendirian satuan

43



44

pendidikan TK hingga SMA serta selanjutnya SMK. Penyelenggaraan satuan

pendidikan dilaksanakan lebih pada mendukung program pemerintah, sehingga

visi YWKA bermuara pada hal yang sama yaitu mencerdaskan kehidupan

bangsa.

2. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi
“Rumah Produksi Bangun Potensi Unggul”
b. Misi
1) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan

2)
3)
4)

5)

6)

mengembangkan kerja serta mengembangkan sikap professional.
Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu berkompetensi
dan mampu mengembangkan diri.

Meningkatkan sarana dan prasarana

Menyiapkan tenaga kerja yang terampil

Meningkatkan tenaga kerja sesuai dengan bidangnya agar mampu
menghadapi globalisasi.

Menjalin mitra kerja dengan intitusi yang bersandar nasional dalam
pelaksanaan magang, pengujian dan sertifikasi serta menjadikan

sekolah yang indah, bersih, aman, nyaman dan sehat.

3. Identitas Sekolah

Nomor Statistik : 344 076 002 057

NPSN : 10211076

Nama Sekolah : SMK SWASTA YWKA MEDAN
Alamat : JI. Lampu No. 2 Pulo Brayan

Bengkel Baru Medan

Kelurahan : Pulo Brayan Bengkel Baru
Kecamatan : Medan Timur

KodePos : 20239

No. Telp : 061-6610070/081396065051

Email

: www.rumahywka.orq.id/

smkswastaywka@gmail.com


http://www.rumahywka.org.id/

Tahun Akreditasi Terakhir
Waktu Belajar

Tahun Didirikan

Nama Yayasan

Alamat Yayasan

Status Sekolah

Status Akreditasi
Nomor Izin Operasional
Tanggal, Bulan danTahun SK
Kepala Sekolah

Nama

No. Telp/ WA
Tempat/Tgl. Lahir
Pendidikan Terakhir
Jurusan

Alamat

No. SK

Tanggal

T™MT

No. Rekening Sekolah
Nama

Cabang

Nama Bank

Akreditasi Program Keahlian :

1. Teknik Ketenagalistrikan

. Teknik Mesin
. Teknik Otomotif

Keuangan

. Administrasi

2
3
4. T.Komputer Dan Informatika
5
6

B

:07.15S/D 14.30

: 1988

: YAYASAN WANITA KERETA API
. JI. Pulo Brayan Bengkel Medan

: SWASTA

B

: 421.5/527/DPMPPTSP/6XV111.2/V11/2017
:Tgl 20 Juli 2022

: Drs. Wahyudi

: 081396065051

: Medan 20 Mei 1966

:S-1

: Akuntansi dan Keuangan

: JI. Marelan Raya No. 287 B Medan
: 012/BPSYWKA/SKEP/SDM/1/2018
: 31 Januari 2018

: 31 Januari 2018

: 11502040113410

: SMK SWASTA YWKA MEDAN
: Capem Pulo Brayan

: Bank Sumut Medan

W > W W W @
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Tabel 4. 1 Keadaan Siswa/l SMK Swasta YWKA Medan

T.A. 2022-2023

46

No Bidang/Pogram Data Siswa
Keahlian Tingkat | | Tingkat Il | Tingkat I11 | Jumlah
Jumlah Jumlah Jumlah
1 | Akuntasi 20 11 12 43
2 | Adminidtrasi 24 17 15 56
Perkantoran
3 | Teknik Komputer dan 27 39 21 87
Jaringan
4 | Teknik Pemesinan 21 13 17 51
5 | Teknik Sepeda Motor 17 12 10 39
6 | Teknik Instalasi Tenaga 15 8 13 36
Listrik
Jumlah 124 100 88 312
Tabel 4. 2 Keadaan Guru dan Karyawan
SMK Swasta YWKA Medan
SLTA | D1 D2 D3 S1 S2 Jumlah
N
TugasPokok I Tp 1 TP [ L L[p[L[P[L]P
Lk Pr
r r r r r
Kepala
1 P 1 1
Sekolah
Guru 11
2 2 |1 1 13 19
TetapYayasan 0|38
Guru
3 | Honor/TidakT

etap
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Administrasi
(Tata usaha)

Pustakawan

Petugas
BP/BK

Laboran

TenagaKetera

mpilan

PersonelLainn

ya




4. Struktur Organisasi Sekolah

w!,

.4
N7
37
% STRUKTUR ORGANISAS]I SMK SWASTA YWKA MEDAN A O
-
X/
TAHUN AJARAN 2022-2023 c
Pengurus
YWKA
BPS CABDIS MEDAN SELATAN
YWKA DINAS P! AN PROVINSI SUMUT
UPD YWNKA MEDAN KEPALA SEKOLAH KETUA KOMITE
HJ. Nurhamizah, 8. E. DRS. WAHYUDI. Ir. Bayu Syafrizal
Ur. Keuanganf Bendahara
EKA KURNIASIH
K.IU/OPERATOR
IDRIS WINDARTO ]
[ I 1 I ]
aka Bid. Kurikulu WAKAHUBIN | | ManagementMutu | __ | WAKA SARPRAS
Selvi Alfianti, S. Pd. DRS.EDIH. 2Zoelkamain R.T., M. Kom. Ir. Bayu Syafrizal Habibullah PSB, S.E.
T 1 ] I
[ gzmrenn | [, rane m] |y | TN e oy | e | I (= e T
I WALI KELAS : X/XI/XIl T.Pemesinan | T. Bisnis Sepeda Motor | T. Komp dan Jaringan | T. LT.Listrik | Akuntansi | OTKP I
| SELURUH TENAGA TENAGA PENDIDIK SMK YWKA MEDAN |
T
[ SELURUH SISWA/ SMK YWKA MEDAN | | = Garis Komando

= Garis Kordinasi

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi SMK Swasta YWKA Medan

48



Tabel 4. 3 Jumlah Ruangan Menurut Kondisi Bangunan dan Luas Bangunan

Permanen
No JenisRuangan Rusak Rusak Luas
Baik (M2)
Ringan Berat
1 | Ruang Kelas 6 1 -
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 - -
3 | Ruang Guru 1 - -
4 | Ruang Tata Usaha 1 - -
5 | Laboratorium 3 - -
6 | Perpustakaan - - -
7 | Ruang Keterampilan - - -
8 | Ruang Kesenian - - -
9 | Ruang BP/BK 1 - -
10 | Ruang UKS 1 - -
11 | Ruang Aula - - -
12 | Mesjid/Musholla - - -
13 | Rumah Dinas - - -
14 | Kantin 1 - -
15 | Asrama - - -
16 | Wc. Guru 2 - -
17 | Wec. Siswa 2 1 -
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B. Hasil Penelitian

Sebelum dilakukannya penelitian ini hasil belajar siswa di SMK Swasta
YWKA Medan masih banyak yang belum mampu mencapai nilai standar KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Maka dari itu dalam penelitian ini saya ingin
variabel yang digunakan adalah dua variabel, variabel independent yaitu metode
amtsal (X) dan variabel dependen yaitu hasil belajar siswa (Y). Asapun sampel
dalam penelitian ini sebanyak 39 siswa yang terdiri dari 20 siswa sebagai kelas
eksperimen dan 19 siswa sebagai kelas kontrol. Untuk mengumpulkan data terkait
bagaimana pengaruh metode amtsal terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA Medan, maka dari itu
peneliti terlebih dahulu menyusun dan mengukur tingkat kelayakan instrumen

dalam penelitian.

1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
1) Variabel Metode Amtsal (X)

Metode Amtsal diukur melalui pernyataan X01 sampai X10. Pada hasil
uji validitas metode amtsal, diperoleh nilai rwne Sebesar 0,316 dan taraf
signifikan 95% (a = 0,05). Dari 10 butir pernyataan pada variabel metode
amtsal diuji dengan menggunakan software IBM SPSS versi 22 dan

didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Metode Amtsal (X)

Item Rhitung Tanda Riber | Keterangan
X01 0,777 > 0,316 Valid
X02 0,683 > 0,316 Valid
X03 0,714 > 0,316 Valid
X04 0,693 > 0,316 Valid
X05 0,604 > 0,316 Valid
X06 0,747 > 0,316 Valid
X07 0,816 > 0,316 Valid
X08 0,466 > 0,316 Valid
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X09 0,499 > 0,316 Valid
X10 0,549 > 0,316 Valid
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengolahan data menunjukkan

bahwa dari 10 pertanyaan yang diberikan kepada siswa, dan semua

pertanyaan dinyatakan valid. Maka dalam penelitian ini, semua

pertanyaan digunakan dalam pengujian selanjutnya.
2) Variabel Hasil Belajar (Y)

Pada hasil uji validitas hasil belajar, diperoleh nilai rtanel Sebesar 0,361
dan taraf signifikan 95% (a = 0,05). Dari 10 butir pernyataan pada variabel
hasil belajar siswa diuji dengan menggunakan software IBM SPSS versi
22 dan didapat hasil sebagai beriku:

Tabel 4. 5 Uji Validitas Variabel Hasil Belajar Siswa (YY)

Item Rhnitung Tanda Ritabel Keterangan
Y01 0,742 > 0,361 Valid
Y02 0,767 > 0,361 Valid
Y03 0,757 > 0,361 Valid
Y04 0,677 > 0,361 Valid
Y05 0,604 > 0,361 Valid
Y06 0,737 > 0,361 Valid
Y07 0,760 > 0,361 Valid
Y08 0,439 > 0,361 Valid
Y09 0,594 > 0,361 Valid
Y10 0,449 > 0,361 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS 22
Berdasarkan tabel diatas, hasil pengolahan data menunjukkan
bahwa dari 10 pertanyaan yang diberikan kepada siswa, 10 pertanyaan
dinyatakan valid. Maka dalam penelitian ini, semua pertanyaan

digunakan dalam pengujian selanjutnya.
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b. Uji Reliabilitas
1) Variabel Metode Amtsal (X)

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Metode Amtsal (X)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 39 100,0
Excluded?® 0 0

Total 39 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,843 10

Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0.60 (Warnilah, 2018), dan hasil uji reliabilitas diatas
menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha sebesar 0,843 > 0,60 yang
menunjukkan rhitung lebih besar dari ripe, Sehingga dapat dikatakan
bahwa semua pernyataan dari variabel adalah reliabel sehingga untuk
selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut
layak digunakan sebagai alat ukur.

2) Variabel Hasil Belajar Siswa (Y)

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas Hasil Belajar Siswa ()

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 39 100,0
Excluded? 0 0
Total 39 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

10




Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0.60 (Warnilah, 2018), dan hasil uji reliabilitas diatas
menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha sebesar 0,850 > 0,60 yang
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menunjukkan rhitung lebih besar dari riwper, Sehingga dapat dikatakan

bahwa semua pernyataan dari variabel adalah reliabel sehingga untuk

selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut

layak digunakan sebagai alat ukur.

2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah data dilakukan unntuk melihat model regresi,

variabel indepeden dan dependen yang memiliki distribusi normal atau

tidak. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi

normal. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka nilai residual berdistribusi

tidak normal.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil XITKI I ,129 20 ,200" ,976 20 871
Belajar PAl x| TKJ
,093 19 ,200" ,979 19 ,926

Sumber : Pengelolaan Data SPSS 22

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikasi Kelas XI

TKJ 1 0,871 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal. Begitu juga dengan Kelas XI TKJ Il 0,926 > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menuntukan

keputusan uji statistic, dasar atau pedoman pengambilan keputusan

dalam uji homogenitas. Jika nilai signifikan atau Sign < 0,05, maka

dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data
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adalah tidak sama (tidak homogen). Dan jika nilai signifikan atau Sign
> 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok
populasi data adalah sama (homogen).

Tabel 4. 9 Hasil Uji Homogenitas Variabel X Dan Y

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar PAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.
,302 1 37 ,586
ANOVA
Hasil Belajar PAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 718,873 1 718,873 16,873 ,000
Within Groups 1576,358 37 42,604

Total 2295,231 38

Sumber : Pengelolaan Data SPSS 22

Berdasarkan uji homogenitas diatas, diketahui bahwa nilai Fhitung =
16,873 dengan tingkat signifikansi 0,586 > 0,05. Dengan nilai
signifikan atau Sign > 0,05 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
varians dari dua kelompok populasi data adalah sama (homogen)
dengan kata lain .

3. Teknik Analisis Data
a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial individual yang
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent (X) secara
individual mempengaruhi variabel depenpent (). Jika nilai sig. < 0,05
maka Ho ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat, sedangkan jika nilai sig. > 0,05 maka Ho
diterima, artinya variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat.
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
1). Hasil Uji t Sebelum Perlakuan

Group Statistics

X1 TKJ Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
Hasil Belajar | KELAS
20| 71,80 4,420 ,988
EKSPERIMEN
KELAS
19| 72,32 5,207 1,195
KONTROL

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances |[t-test for Equality of Means
Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Hasil Belajar Equal
variances ,184 671 -,334 37 ,740
assumed
Equal
variances not -,333| 35,373 741
assumed
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22
2). Hasil uji t Setelah Perlakuan
Group Statistics
XI-TKJ N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
HASIL BELAJAR | KELAS 20 8180 5,006 1341
EKSPERIMEN
KELAS
KONTROL 19 73,21 7,044 1,616
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Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Hasil Belajar PAI | Equal variances
,302 586 4,108 37 ,000

assumed

Equal variances not
4,090 35,414 ,000

assumed

Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Uji-t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Jika nilai sig.< 0,05 maka H, ditolak, artinya variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan, jika nilai sig.>
0,05 maka H, diterima, artinya variabel bebas tidak berpengaruh signifikansi
terhadap variabel terikat Uji-t yang dilakukan adalah uji satu arah, maka ttapel yang
digunakan adalah 0,05 (39) = 0,316. Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui besar

pengaruh variabel independent dengan variabel dependen sebagai berikut:

Diketahui dari nilai signifikan diatas untuk Pengaruh Metode Amtsal (X)
terhadap variabel Hasil Belajar Siswa (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho (Hipotesis Nol) ditolak dan Ha (Hipotesis Alternatif)
diterima yang artinya variabel Metode Amtsal (X) berpengaruh terhadap variabel
Hasil Belajar Siswa (Y). Hasil dari kedua tabel independent samples test di atas
terdapat perbedaan antara sebelum dan sesuai di beri perlakuan, yakni pada tabel
sebelum perlakuan memiliki nilai mean dibawah nilai rata-rata. Antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai mean yang hampir sama yaitu nilai
dari kelas ekperimen. Sedangkan, pada tabel setelah perlakuan terdapat nilai mean
yang berbeda jauh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat kita lihat pada
tabel terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah diberi perlakuan dengan metode amtsal yaiitu nilai kelas eskperimen
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sebelum perlakuan 71,80 dan setelah perlakuan 81,80. Sedangkan nilai pada kelas
kontrol tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberi
perlakuan, yakni nilai sebelum diberi perlakuan 72,32 dan ketika tidak diberi
perlakuan nilainya mengalami perubahan namun tetap dibawah rata-rata yakni
73,20. Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa metode amtsal cukup berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada kelas X1 di SMK Swasta YWKA Medan.

Berdasarkan keterangan tersebut terjadi perbedaan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, yakni antara kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi
perlakuan mengalami perbedaan, hal tersebut dapat Kita lihat dari hasil rata-rata
pada Uji-t diatas. Hasil nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar
81,80 sedangkan kelas kontrol mendapat nilai rata-rata 73,20 dari hasil tersebut
dapat kita simpulkan bahwa metode amtsal berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA
Medan.

C. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta YWKA Medan dengan jumlah
sampel 39 orang. Teknik dan instrument pengumpulan data yang dilakukan adalah
observasi, test dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh metode amtsal terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI Jurusan TKJ di SMK Swasta YWKA Medan.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yakni kelas XI-TKJ | sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1-TKJ Il sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen ialah kelas
yang diberi perlakuan dengan Metode Amtsal dan kelas kontrol adalah kelas yang
tidak diberi perlakuan, dan tujuan dari adanya kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan yakni dengan
menggunakan metode amtsal.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan bantuan SPSS yang
diperoleh melalui uji secara statistik menunjukkan bahwa variabel metode amtsal
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Swasta YWKA Medan yaitu:
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Diketahui dengan hipotesis uji t nilai signifikan untuk Pengaruh Metode Amtsal
(X) terhadap variabel Hasil Belajar Siswa (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima yang artinya berpengaruh
signifikan terhadap variabel Hasil Belajar Siswa (). Hal ini juga dapat dilihat dari
antusias siswa dalam belajar menggunakan metode amtsal, mereka bersungguh-
sungguh dan lebih bersemangat karena metode pembelajaran yang diberikan tidak
membuat mereka merasa bosan dan jenuh sebab mereka merasa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan karena dikaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran, agar terciptanya kondisi
secara efisien dan efektif dalam kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran yang
sering kita temui sebagian besar masih menggunakan metode konvensional secara
monoton dan pembelajaran terpusat pada pendidik hal ini harus berubah yakni dari
pola yang berpusat pada pendidik atau Teacher Center Learning (TCL), menjadi
pola yang berpusat pada siswa atau Student Center Learning (SCL). Sehingga siswa
tidak merasa bosan ketika proses pembelajaran berlangsung (Tabrani, 2019).

Metode pembelajaran merupakan suatu cara penyampaian materi ajar yang
dilakukan oleh guru terhadap siswa di dalam kelas.Secara sederhana dikemukakan
oleh (Boy, 2020) bahwa metode pembelajaran adalah bagaimana cara guru
mengemas gaya mengajarnya agar mudah ditangkap atau dimengerti oleh
siswanya.Lebih lanjut dinyatakan bahwa pendalaman tentang metode pembelajaran
ini akan menghasilkan kemampuan guru membuat siswa tertarik dan berhasil dalam
belajar dalam waktu yang relatif cepat .Metode pembelajaran dikatakan efektif
apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Metode Amtsal merupakan suatu cara yang digunakan pendidik untuk
menjelaskan materi pelajaran yang bersifat abstrak dengan suatu perumpamaan atau
contoh hal yang lebih konkrit atau nyata dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan dan tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan baik. Menurut Yusuf, Amtsal berarti
perumpamaan-perumpamaan Yyang terdapat dalam Al-Qur’an (Yusuf, 2014).
Syahidin juga menambahkan, Amtsal suatu cara bagaimana Allah menjelaskan

tentang sesuatu ajaran melalui perumpamaan-perumpamaan dengan tujuan agar
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mudah diterima atau dicerna manusia (Syahidin, 2014). Maka daari amtsal Quran
sebagai materi pendidikan, juga dapat dijadikan sebagai salah satu metode
pendidikan.

Metode Amtsal ini sangat tepat digunakan dalam proses belajar siswa karena
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Ridwan Wening Panggalih dengan judul Efektivitas
Metode “Amtsal” Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak di MTS Al Fatah Maos
Kelas VIII, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan metode amtsal
berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran agidah
akhlak. Meskipun tergolong sedang akan tetapi hal ini tidak boleh diabaikan karena
metode amtsal memiliki pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan dengan
metode konvensional yang tergolong rendah (Wening Panggalih, 2017). Penelitian
yang hampir sama juga pernah dilakukan oleh Syuarni S dengan judul Pengaruh
Penerapan Metode Amtsal Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri Marongin
Kabupaten Enrekang, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat
pengaruh yang signifikan antara penerapan metode amtsal dalam pembentukan
akhlak santri pada mata pelajaran agidah akhlak. Metode amtsal berhasil
membentuk akhlak santri menjadi lebih baik lagi dikarenakan metode ini lebih
konkrit digunakan mereka dalam kehidupan sehari-hari (Syuarni, 2019). Penelitian
selanjutnya juga hampir sama dengan pembahasan sebelumnya yakni dengan judul
Pengaruh Metode Amtsal (Perumpamaan) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas
VIl Pada Mata Pelajaran Figih di SMP Islam Integral Lugman Al Hakim 02 Batam,
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa metode amtsal
berpengaruh kuat terhadap motivasi belajar siswa terutama pasa siswa kelas VII
SMP Islam Integral Lugman Al Hakim 02 Batam. Karena metode ini dapat
diterapkan dalam pembelajaran sehingga membantu siswa dalam mengelola
pengetahuan yang ditransmisikan oleh pendidik secara khususnya (Hasibuan,
2016).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan seluruh pembahasan
dan hasil analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Metode
Amtsal secara parsial memiliki pengaruh secara signifikan teradap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA
Medan. Indikator dari penilaian hasil belajar tersebut dapat dilihat dari
pengetahuan,sikap dan keterampilan yang dimiliki siswa yang mengalami

peningkatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Amtsal

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMK Swasta YWKA Medan.Berdasarkan hasil penelitian Hipotesis yang telah

dilakukan pada pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bahwa metode amtsal berdasakan pengujian yang dilakukan tabel pada uji-t
diatas menunjukkan variabel metode amtsal (X) dapat diketahui bahwa nilai
thitung Sebesar 35.414 dengan signifikansi sebesar 5%. Karena thitung Untuk
variabel X (35.414) lebih besar dari twner (0.361) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel metode amtsal
(X) secara parsial berpengaruh dan signifikansi terhadap hasil belajar (Y),
sehingga membuktikan bahwa Ha diterima dan H, ditolak. Hal ini berarti
metode amtsal berpengaruh dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA Medan.

2. Diketahui dari hasil penelitian terjadi peningkatkan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dapat dilihat dari kedua
tabel independent samples test di atas terdapat perbedaan antara sebelum dan
sesuai di beri perlakuan, yakni pada tabel sebelum perlakuan memiliki nilai
mean dibawah nilai rata-rata. Antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki nilai mean yang hampir sama yaitu nilai dari kelas ekperimen.
Sedangkan, pada tabel setelah perlakuan terdapat nilai mean yang berbeda
jauh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat kita lihat pada tabel
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah diberi perlakuan dengan metode amtsal yaiitu nilai kelas eskperimen
sebelum perlakuan 71,80 dan setelah perlakuan 81,80. Sedangkan nilai pada
kelas kontrol tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah diberi perlakuan, yakni nilai sebelum diberi perlakuan 72,32 dan

ketika tidak diberi perlakuan nilainya mengalami perubahan namun tetap
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dibawah rata-rata yakni 73,20. Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa
metode amtsal cukup berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada kelas XI
di SMK Swasta YWKA Medan.

Berdasarkan keterangan tersebut terjadi perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yakni antara kelas yang diberi perlakuan dan
kelas yang tidak diberi perlakuan mengalami perbedaan, hal tersebut dapat
kita lihat dari hasil rata-rata pada Uji-t diatas. Hasil nilai rata-rata yang
diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 81,80 sedangkan kelas kontrol
mendapat nilai rata-rata 73,20 dari hasil tersebut dapat kita simpulkan bahwa
metode amtsal berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA Medan.

B. Saran

Dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa metode amtsal terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA

Medan, penulis menyarankan sebagai berikut:

1.

Kepada pihak kepala sekolah disarankan agar dapat memperhatikan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru dan siswa dalam menerapkan
metode amtsal ini, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang
mencukup maka proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
Kepada guru disarankan agar guru dapat lebih kreatif dan inovatif lagi dalam
melakukan metode amtsal sehingga siswa lebih bersemangat lagi dalam
belajar sehingga seluruh siswa dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan
KKM (Kriteria Ketuntasaan Minimal).

Kepada siswa diharapkan untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil
belajarnya. Siswa harus selalu bersemangat dalam melakukan kegiatan
pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Kepada peneliti berikutnya jika ingin membahas penelitian yang
berhubungan dengan metode amtsal utnuk meningkatkan hasil belajar siswa,
sebaiknya lebih memperhatikan jumlah responden sehingga dapat
menghasilkan yang lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Soal

YAYASAN WANITA KERETA AP1
SMK SWASTA YWKA MEDAN 7
TAHUN AJARAN 2022/ 2023

Mata pelajaran : AGAMA ISLAM Hari/tanggal :

Kelas

: XI-TKJ Waktu

. Dalam Al — Qur’an Surat Ali Imran : 110 disebutkan bahwa kita adalah

umat terbaik, karena kita dilahirkan untuk mengajak manusia berbuat baik
dan mencegah dari kemungkaran. Tapi sekarang banyak yang tidak
melakukan itu, mendiamkan kemungkaran bahkan malah ikut melakukan

kemungkaran itu. Bagaimana tanggapan kamu tentang hal itu ?

. Dari semua kitab suci yang diturunkan Allah SWT, di dalamnya terdapat

persamaan dan juga perbedaan ajaran dari setiap kitab suci. Jelaskan
persamaan dan perbedaan isi ajaran pada Kitab Suci Taurat, Zabur, Injil
dan Al-Qur’an !

. Al Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk bagi umat Islam. Apa yang

sudah kamu lakukan sebagai bukti bahwa kamu menjadikan Al Qur’an

sebagai pedoman dan petunjuk dalam kehidupan ?

. Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang di turunkan Allah SWT

yang merupakan mu’jizat terbesar bagi Nabi Muhammad SAW. Sebagai
kitab suci yang menyempurnakan kitab — kitab sebelumnya, Al-Quran
memiliki beberapa keistimewaan. Apa saja keistimeaan ( keutamaan ) Al-

Qur’an ?

. Dalam menyampaikan nasehat kepada orang lain, dapat dilakukan dengan

tiga cara yaitu, melalui khutbah, dakwah dan tabligh. Apa pengertian
khutbah, dakwah dan tabligh ?

. Di dalam Hadist Rasul yang di riwatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah

SAW memerintahkan agar kita selalu berbuat jujur, karena kejujuran akan
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membawa kita pada kebaikan, dan kebaikan akan membawa kita ke surga.
Tuliskan beberapa hikmah dari perilaku jujur !

7. Salah satu kewajiban umat Islam terhdap jenazah muslim adalah
menyolatkannya. Tuliskan tata cara pelaksanaan shalat jenazah beserta
bacaannya !

8. Setiap yang bernyawa, setiap yang hidup pasti akan mengalami
kematian. Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran ayat
185 : “Setiap yang bernyawa pasti akan merasakan mati “. Apa yang
kamu lakukan sebagai persiapan menghadapi kematian !

9. Harun Nasution membagi periodesasi sejarah Islam dalam 3 periode
besar. Tuliskan periodisasi sejarah Islam beserta tahun masa tersebut !

10. Tuliskan tiga faktor penyebab mundurnya peradaban Islam
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Lampiran 2 Data Tabulasi Responden

Jawaban Responden Variabel Metode Amtsal (X)

42

44
44
39
40

48

44
38

48

39
41

33

43

44
39
42

45

37

44
43

38
32

39
38

32

41

35

44
40

36
42

38
37
38
36
35

42

48

40

RESPONDEN | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | S9 | S10 | TOTAL

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
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Jawaban Responden Variabel Hasil Hasil ()

39
48

42

39
40

49

44
41

45

41

43

36
43

45

39
42

44
43

45

43

38
32
39
37
32
41

35
43

38
35
42

38
35
38
34
35
42

46

40

RESPONDEN | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | S9 | S10 | TOTAL

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39




Lampiran 3 Hasil Uji

Uji Validitas X
Item Rhitung Tanda Riner | Keterangan
X01 0,777 > 0,316 Valid
X02 0,683 > 0,316 Valid
X03 0,714 > 0,316 Valid
X04 0,693 > 0,316 Valid
X05 0,604 > 0,316 Valid
X06 0,747 > 0,316 Valid
X07 0,816 > 0,316 Valid
X08 0,466 > 0,316 Valid
X09 0,499 > 0,316 Valid
X10 0,549 > 0,316 Valid
Uji Validitas Y
Item Rhitung Tanda Rtabel Keterangan
Y01 0,742 > 0,361 Valid
Y02 0,767 > 0,361 Valid
Y03 0,757 > 0,361 Valid
Y04 0,677 > 0,361 Valid
Y05 0,604 > 0,361 Valid
Y06 0,737 > 0,361 Valid
Y07 0,760 > 0,361 Valid
Y08 0,439 > 0,361 Valid
Y09 0,594 > 0,361 Valid
Y10 0,449 > 0,361 Valid
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Uji Reabilitas X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,843 10

Uji Reabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,850 10

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil XITKI I ,129 20 ,200" ,976 20 ,871
Belajar PAl x| TKJ
" ,093 19 ,200" ,979 19 ,926

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar PAI

Levene Statistic dfl df2 Sig.
,302 1 37 ,586




Uji (T)

Sebelum Perlakuan

Independent Samples Test

71

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Hasil Belajar Equal
variances ,184 671 -,334 37 , 740
assumed
Equal
variances not -,333| 35,373 741
assumed

Setelah Perlakuan

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Hasil Belajar PAIl | Equal variances
,302 ,586| 4,108 37 ,000
assumed
Equal variances not
4,090 35,414 ,000
assumed
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Lampiran 4 Dokumentasi

b7,

SMK YWKA MEDAN
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s

Hal : Permohonan Persetujuan Judul 13 Muharram 1444 H
Kepada : 12 Juli 2022M
Yth : Dekan FAI UMSU
Di -
Tempat
Dengan Hormat
Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Nabillah Putri
NPM : 1901020011
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Kredit Kumalatif :
Megajukan Judul §ebagai berikut:
. Persetujuan
No ~¢ Pilihan Judul
Prodi

N/

Pengaruh Metode Amtsal Terhadap Hasil % Y,Q"V/
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta

YWKA Medan. . M
Budaya Shalat Dhuha Berjamziah dan %‘/

2 | pengaruhnya terhadap  Pembentukan
Akhlak Siswa SMK Swasta YWKA
Medan.

Hubungan Status Sosial Ekonomi dan
Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi
3 |Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam SMK Swasta
YWKAMedan

pe: Guhlt ctdi accluan Surpsd

Demikian Permohonan ini Saya sampaJkan dan untuk’ pemeriksaan selanjutnya saya ucapkan terimakasih.
Wassalam

Ho: aya

(Nabillah Putri)

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 setelah di ACC: 1. Duplikat untuk Biro FAI UMSU
2. Duplikat untuk Arsip Mahasiswa dllamplrkan di skripsi
3. Asli untuk Pimpinan Program Studi
**  Paraf dan tanda ACC Dekan dan Pimpinan Program Studi pada lajur yang di setujui dan tanda silang pada
judul yang di tolak
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Semester : VIII
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Ketua Program Studi
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BERITA ACARA PENILAIAN SEMINAR PROPOSAL PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pada hari Senin, 15 Mei 2023» telah diselenggarkan Seminar Program Studi Pendidikan Agama Islam dengan
ini menerangkan bahwa :

Nama , + Nabillah Putri

Npm : 1901020011

Semester : VI

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Proposal ¢ Pengaruh Metode Amstal Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA Medan

Disetujui/ Tidak disetujui

Item Komentar
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Ketua Sekretaris
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Pembimbing
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Berdasarkan Hasil Seminar Proposal Program Studi Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan
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Nama : Nabillah Putri
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Semester : VIII
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Program Studi : Pendidikan Agama Islam
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Tim Seminar

Ketua Program Studi
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Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa guna memperoleh gelar sanana S1 ﬁ -

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU) Medan, maka kami
mohon bantuan Bapak/Tbu untuk memberikan informasi data dan fasilitas seperlunya kepada mahasiswa
kami yang mengadakan penelitian/riset dan pengumpulan data dengan -

Nama : Nabillah Putri
NPM : 1901020011
Semester : Vil
Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi : Pengaruh Metode Amtsal Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta YWKA Medan
Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
Semoga Allah mendhoi segala amal yang telah kita perbuat. Amin
Wassalamu 'alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
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Lamp -
Hal : Balasan Surat Permohonan

Izin Riset Mahasiswa

KepadaYth,

——————— Bapak/ibuDekan — - - e
Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Di
Tempat

- Dengan Hormat,
: Menanggapi Surat No. 637/11.3/UMSU-01/F/2023 Pertanggal 13 JUNI
‘2023 mengenai Permohonan Izin Penelitian. Maka dengan ini kami menerima

Mahasiswa Bapak yang bernama :

Nama . : Nabillah Putri
Program Studi : Pendidikan Agama Islam (S1)
NPM 11901020011

Judul Penelitian : Pengaruh Metode_ Amtsal Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMK Swasta YWKA Medan
Untuk melaksanakan Riset di SMK SWASTA YWKA MEDAN mulai tanggal
15 Juni 2023. Sesuai dengan isi surat Permohonan yang telah kami terima.
Demikianlah surat balasan ini kami sampaikan atas Perhatiannya kami

ucapkan terimakasih.

15 Juni 2023
WK YWKA Medan
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